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ABSTRAK

Nama : lis Juhaeriah NIM : 133200208 skripsi dengan judul “SURGA
DALAM PERSPEKTIF ALQURAN (Kajian Tafsir Al-Azhar).Jurusan limu
Alquran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab, Universitas Islam
Negeri (UIN) “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten, 2017.

Surga adalah ganjaran yang luar biasa yang disediakan Allah Swt. untuk
hamba-hamba yang dicintai-Nya dan yang taat kepada-Nya. Surga adalah
tempat yang penuh dengan kesenangan dan kenikmatan tanpa ada yang dapat
mengurangi dan mengusik kesuciannya. Hamka menerangkan makna-makna
yang dimaksud dalam Alqurandengan bahasa indah dan menghubungkan ayat
dengan realita sosial dan sistem budaya yang ada. Hamka memiliki pandangan
yang menarik tentang surga. la mengemukakan bahwa surga merupakan ladang
kenikmatan bagi orang-orang yang patuh akan perintah-Nya dengan
meneguhkan iman dan diiringi oleh amal yang shaleh yang di dalamnya telah
disediakan berbagai macam kenikmatan yang bersifat material maupun
immaterial yang tiada batasnya, yang belum pernah dirasakan ketika hidup di
dunia.

Dari latar belakang tersebut di atas maka terdapat beberapa permasalahan
sebagai berikut: (1) Bagaimana Hamka menggambarkan visualisasi surga (2)
Bagaimana Hamka menggambarkan kenikmatan surga secara material maupun
immaterial dalam surga.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui pandangan Hamka tentang
visualisasi surga dalam Alquran(2) Untuk mengetahui Pandangan Hamka
tentang kenikmatan material dan immaterial.

Penelitian  dalam  skripsi ini adalah penelitian  kepustakaan
libraryresearch dengan menggunakan metode tematik atau maudhu’i. Obyek
penelitiannya adalah penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat yang menerangkan
tentang kedudukan serta kenikmatan surga. Sumber primer penelitian ini
adalah Tafsir Al-Azhar karya Hamka semua jilid yang memuat ayat-ayat yang
berkaitan.

Kesimpulan penelitiannya bahwa: 1). Gambaran mengenai surga
bahwasanya menurut Hamkasurga merupakan tempat kembali bagi orang-
orang yang bertakwa, ladang kenikmatan bagi orang-orang yang patuh akan
perintah-Nya dengan meneguhkan iman dan diiringi oleh amal yang shaleh.
Yaitu kenikmatan yang belum pernah dilihat, dirasakan serta dikhayalkan oleh
manusia. 2). Dalam surga terdapat kenikmatan material dan kenikmatan
immaterial, yang hanya di dapat oleh orang-orang yang shaleh dengan
kemuliaan, ketakwaan, dan mendapatkan rahmat serta keridhaan dari Allah
Swit.
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“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka
yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka
disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai

di dalamnya. Setiap mereka dibevi rezki buah-
buahan dalam surga-surga itu, merveka mengatakan :
"Inilah yang pernah diberikan kepada Kami dahulu."

mevreka diberi buah-buahan yang sevupa dan untuk
mereka di dalamnya ada isteri-istevi yang suci dan
mereka kekal di dalamnya.”(Q.S. Al-Baqarah: 25)

RIWAYAT HIDUP
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1. Konsonan

TRANSLITERASI

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak tidak
dilambangkan dilambangkan
<@ Ba b Be
< Ta t Te
< Sa $ es (dengan
titik di atas)
z Jim Je
z Ha h ha (dengan
titik di
bawah)
¢ Kha kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal Z zet (dengan
titik di atas)
J Ra r Er

Xiii




B Zai y Zet

s Sin S Es

o Syin sy es dan ye

o Sad S es (dengan
titik di
bawah)

o= Dad d de (dengan
titik di
bawah)

b Ta t te (dengan
titik di
bawah)

L Za z zet (dengan
titik di
bawah)

& ‘ain koma terbalik
di atas

¢ Gain g Ge

— Fa f Ef

a3 Qaf q Ki

4 Kaf k Ka

J Lam I El

a Mim m Em

o Nun n En

3 Wau w We

° Ha h Ha

Xiv




Hamzah

Apostrof

G

Ya

Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari

vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal

vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama

- Fathah a A
— Kasrah i |
= Dhammah u U

Contoh

Kataba =8

Swila =J

yazhabu = &ak

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
« fathah dan Al adan i
ya

XV




fathah dan

wau

Au

adanu

Contoh
Kaifa
Walau

Syai’un

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
b Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
= Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
» Dammah wau i u dan garis di atas

4. Ta marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) ta marbutah hidup

2)

ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,

dan dhammah transliterasinya adalah /t/.

contoh

Minal jinnati wannas = <Gl 5 Ziadl G

ta marbutah mati

ta marbutah yang mati atau

transliterasinya adalah /h/.

XVi
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harkat sukun




contoh
Khoir al-barriyah = addy il

3) kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan
kedua kata itu terpisah maka ta ~marbutah itu ditransliterasikan
ha (h), tetapi bila disatukan (washal), maka ta marbutah tetap
ditulis /t/.
contoh
As-sunah an-nabawiyah = 458l 43L)
Tetapi bila disatukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyyah.

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (—) tanda syaddah atau tanda tasyid, dalam
transliterasi ini dilambangankan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
contoh
As-sunah an-nabawiyah = sl 4l

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(J)) yaitu: al
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

XVii



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditansliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
contoh
As-sunah an-nabawiyah =i sl

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh  huruf qomariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.
contoh
Khoir al-bariyah =4l s
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gomariah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

7. Hamzah
Dinyatakan di depan daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hany terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia

tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fiil, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena

ada huruf atau harokat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini

xviii



penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah
perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh: s ) a1 )

maka ditulis: bismillahirrahmanirrahim

atau bism allah ar-rahim

Xix



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Surga adalah ganjaran yang luar biasa yang disediakan Allah
Swt. untuk hamba-hamba yang dicintai-Nya dan yang taat kepada-Nya,
surga adalah tempat yang penuh dengan kesenangan dan kenikmatan
tanpa ada yang dapat mengurangi dan mengusik kesuciannya.
Dengarkanlah firman Allah Swt. dalam hadits kudsi (firman suci Allah
yang disampaikan dengan Kkata-kata Rasulullah Saw.) ini: “Aku telah
mempersiapkan untuk hamba-hamba-Ku yang shaleh apa yang belum
pernah dilihat oleh mata, belum pernah didengar oleh telinga, dan
belum terlintas dalam pikiran seorang manusia mana pun juga.”

Kenikmatan yang disediakan Allah Swt. di surga jauh lebih
besar dari kesenangan yang diperoleh di dunia ini, kenikmatan duniawi
tidak ada artinya bila dibandingkan dengan kenikmatan yang diperoleh
di surga nanti. Bukhari meriwayatkan dari Sahl Ibn as-Sa’idi bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, “Sebuah tempat seukuran cambuk di surga
jauh lebih baik daripada dunia ini dan segala isinya.” Karena masuknya
seseorang ke dalam surga dan terbebasnya dia dari azab neraka adalah
sesuai dengan kehendak dan penilaian Allah Swt., maka jika ia masuk
surga hal itu merupakan suatu kemenangan dan keberuntungan besar

dalam hidupnya.'Sebagaimana firman Allah Swt.:

! Umar Sulaiman Al-Asyqar,Ensiklopedia Kiamat, (Jakarta: Zaman 2011),
cet ke 1, p. 579.
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“... Siapa yang dijauhkan dari api neraka dan dimasukkan ke dalam

surga, maka sungguh ia telah beruntung... ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 185).

Alquran dan Sunnah menegaskan bahwa tak ada sesuatupun
yang bisa menandingi surga.“Tidak seorang pun mengetahui apa yang
disembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang
menyenangkan hati sebagai balasan terhadap apa yang mereka
kerjakan. ”(as-Sajdah [32]: 16-17).

Dalam surah ke 55 ar-Rahman, Allah menjanjikan dua surga
bagi yang mempersiapkan diri dengan takwa dan takut menghadap
siksa Tuhannya (ayat 46). Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan
dan buah-buahan (ayat 48). Di dalam keduanya ada dua mata air yang
mengalir (ayat 50). Terdapat juga segala macam buah-buahan yang
berpasangan (ayat 52). Penghuninya bertelekan di atas permadani yang
sebelah dalamnya dari sutra, dan buah-buahan kedua surga itu dapat
(dipetik) dari dekat (ayat 54).2

Surga mempunyai nama-nama sebagai berikut: Firdaus, al-
‘Adn, an-Na'tm, al-Ma’wa, Dar as-Salam, Dar al-Mugamat, Magam
al-Amin,dan al-Khuldr.Allah menciptakan surga sebagai tempat yang
dikhususkan. Tempat itu adalah paling utama. Sebagaimana juga Allah
memilih Jibril sebagai malaikat yang terbaik. Juga Nabi Muhammad

sebagai rasul pilihan, memilih Makkah sebagai belahan bumi yang

2Abdul Muhsin Al-Muthairi,Buku Pintar Hari Akhir, (Jakarta: Zaman,
2012), cet ke 1 p. 586.

*M. Quraish Shihab, Kehidupan Setelah Kematian: Surga Yang Dijanjikan
Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), cet ke 2, p. 179.



paling terbaik, Asyhur al-Hurum sebagai bulan yang paling terbaik,
Lailatul Qadar malam termulia, harinya adalah hari Jum’at, tengah
malam sebagai waktu yang paling istijabah, waktu shalat sebagai saat
yang paling baik. Allah berfirman, “Allah memilih sesuai yang Dia
kehendaki”.*Allah SWT. menerangkan bahwa perbedaan orang-orang
di akhirat nanti akan jauh lebih besar dan lebih kentara daripada
perbedaan mereka dalam kehidupan duniawi sekarang ini, dan begitu
pula perbedaan tingkatan atau derajat mereka.”

Dalam sejarah kemanusiaan mulai dari Nabi Adam sampai saat
ini, meski berbeda aliran, budaya dan agama, manusia memberikan
perhatian besar terhadap kehidupan setelah kematian dan kebahagiaan
yang akan diperoleh dalam kehidupan tersebut. Dalam ajaran-ajaran
samawi disebutkan manusia akan memperoleh balasan sesuai amal
perbuatannya di dunia, dalam ajaran Yahudi dan Nasrani mereka
yangberbuat baik akan ditempatkan di kerajaan Tuhan dan akan
merasakan kebahagiaan yang abadi.’.

Dalam kitab Injil surga digambarkan sebagai berikut: Matius
13:31 Yesus membentangkan suatu perumpamaan lain lagi kepada
mereka, kata-Nya: “Hal Kerajaan Sorga itu ssumpama biji sesawi, yang
diambil dan ditaburkan orang di ladangnya.13:33 Dan la menceritakan
perumpamaan ini juga kepada mereka: “Hal Kerajaan Sorga itu

seumpama ragi yang diambil seorang perempuan dan diadukkan ke

*Mahmud Al-Mishri Abu Ammar,Tamasya Ke Negeri Akhirat, (Dar At-
Tagwa Li An-Nasyr Wa At-Tauzi’, 1424 H-2000 M), cet ke 2 P.834-837.

°Al-Asyqar,Ensiklopedia Kiamat..., p.606-607

® Kementrian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2014). p. 229.



dalam tepung terigu tiga sukat sampai khamir seluruhnya.”13:44 “Hal
Kerajaan Sorga itu seumpama harta yang terpendam di ladang, yang
ditemukan orang, lalu dipendamkannya lagi. Oleh sebab sukacitanya
pergilah ia menjual seluruh miliknya lalu membeli ladang itu. 13:45
Demikian pula hal Kerajaan Sorga itu seumpama seorang pedagang
yang mencari mutiara yang indah.13:47 “Demikian pula hal Kerajaan
Sorga itu seumpama pukat yang dilabuhkan di laut, lalu mengumpulkan
berbagai-bagai jenis ikan.22:2 “Hal Kerajaan Sorga seumpama seorang
raja, yang mengadakan perjamuan kawin untuk anaknya.25:1 “Pada
waktu itu hal Kerajaan Sorga seumpama sepuluh gadis, yang
mengambil pelitanya dan pergi menyongsong mempelai laki-laki.’

Hamka penafsirAlguranyang sangat kompeten.Hal ini
dibuktikan dalam karya tafsirnya yang berjudul Tafsir Al-Azhar. Dalam
sumber penafsiran ada dua sumber yang digunakan, yaitu bi al-ma 'tsir
dan bi al-ra’yi. Hamka dalam Tafsir al-Azhar sendiri menggunakan
sumber bi al-ra’yi karena dalam hal menafsirkandia mengemukakan
pendapat-pendapatnya tentang tafsir ayat-ayat tersebut. Jika dilihat dari
cara Hamka menafsirkan Alqurandengan menggunakan tartib mushafi,
maka dapat dikatakan bahwa tafsirnya adalah metode Tahlili.

Dalam hal memilih sumber referensi untuk Tafsir Al-Azhar,
Hamka tidak fanatik terhadap satu karya tafsir dan tidak terpaku pada

satu mazhab pemikiran. Hamka mengutip berbagai kitab, bukan hanya

"Al-Kitab



kitab tafsir melainakan kitab hadits dan sebagainya yang menurutnya
penting untuk dikutip.®

Pada skripsi ini penafsiran Hamka pun menjadi sumber primer
atas pembahasan yang dikaji yaitu membahas tentang konsep surga.
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa surga merupakan tempat
tinggal orang-orang shaleh di akhirat, dalam Alqurandisebut al-jannah
artinya “Taman”. Surga merupakan salah satu tema utama Alquran,
yang disebutkan dengan nama ini lebih dari seratus kali, dan dengan
nama-nama lain seperti Firdaus, Negeri kedamian, tempat tinggal
orang-orang shaleh, dan sebagainya.’

Dalam menafsirkan ayat-ayat Alqurandia menggunakan metode
tahlili(analisis), tafsir Alqurandengan Alquran, tafsir Alquran dengan
hadits, pendapat sahabat dan tabi’in, tafsir dengan tafsir mu 'tabar,
penggunaan syair, menggunakan analisis bi al-ma tsur, menganalisis
dengan kemampuan analisis sendiri dan disusun tanpa membawa
pertikaian antar mazhab.*

Metode Tahlili ialah mengkaji ayat-ayat Alqurandari segala segi
dan maknanya, ayat demi ayat dan surat demi surat, sesuai dengan
urutan dalam mushaf Utsmani. Untuk itu, pengkajian metode ini kosa
kata dan lafadz menjelaskan arti yang dikehendaki, sasaran yang dituju
dan kandungan ayat, menjelaskan apa yang dapat diistinbath-kan dari

ayat serta mengemukakan kaitan antara ayat-ayat dan relevansinya

& Mafri Amir dan Lilik Ummi Kultsum, Literatur Tafsir Indonesia, (Jakarta:
Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2011), p. 169.

*Muhammad Abdul Halim, Memahami Al-Qur’an, (Bandung: Marja’, 2002),
p. 130.

¥yamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Gema Insani, 2015), cet ke 1



dengan surat sebelum dan sesudahnya. Untuk itu ia merujuk kepada
sebab-sebab turun ayat, hadits-hadits Rasulullah Saw. dan riwayat dari
para sahabat dan tabi’in."

Dari uraian di atas perlunya mengkaji dan meninjau lebih lanjut
terkait gambaran surga dan berbagai macam kenikmatan serta
keindahannya sesuai dengan apa yang ada di dalam Alqurandengan
berlandaskan penafsiran Hamka dalam salah satu karya terbesarnya
yaitu Tafsir al-Azhar dengan menggunakan penafsiran tematik,
kemudian penulis menuangkan dalam bentuk skripsi ini dengan judul
“Konsep Surga dalam Perspektif Alquran(Kajian Pemikiran Hamka

dalam Tafsir Al-Azhar).”

B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah dilakukan agar makalah ini lebih terarah,
terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran pokok pembicaraan. Oleh
karena itu, permasalahan-permasalahan yang ada adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana Hamka menggambarkan visualisasi surga?
2. Bagaimana Hamka menggambarkankenikmatan surga secara

material maupun immaterial dalam surga?

Y35aid Agil Husin Al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan
Hakiki, (Jakarta Selatan: Ciputat Press), cet ke 3, p. 70.



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yakni memiliki beberapa tujuan,
diantaranya:
1. Untuk mengetahui bagaimana Hamka menggambarkan
visualisasi surga.
2. Untuk  mengetahuibagaimana Hamka  menggambarkan
kenikmatan surga secara material maupun immaterial dalam

surga.

D. Manfaat Penelitian

Sebuah penelitian dilakukan agar dapat memberikan manfaat
atau kegunaan, khusus untuk peneliti sendiri terutama untuk
masyarakat luas. Manfaat penelitian ini ialah:

1. Menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai konsep surga
yang ada di dalam Alqgurandengan berlandaskan penafsiran
Hamka.

2. Menambah pengetahuan bahwasanya dalam ayat-ayat Alquran,

surga dan segala isinya digambarkan secara luas.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam Tafsir al-Azhar Hamka menjelaskan dalam Surat az-
Zumar ayat 74 bahwasanya telah berkali-kali Allah menyampaikan
janji-Nya.  dengan perantaraan  Rasul-rasul-Nya  bahwasanya

barangsiapa yang beriman dan beramal shaleh, akan ditempatkanlah



mereka di dalam tempat yang mulia di dalam surga yang penuh
nikmat.*2

Ada beberapa literatur yang berkaitan dengan konsep surga
dalam perspektif Alqurandiantaranya adalah:

1. Sudirman, dalam penelitiannya yang berjudul Surga dan
Neraka Dalam Perspektif Syekh Siti Jenar, yang merupakan
sebuah Skripsi Jurusan Agidah Filsafat Fakultas Ushuluddin
Dakwah dan Adab IAIN “Sultan Maulana Hasanuddin Banten”
tahun 2003. Menjelaskan bahwa surga adalah sebagai imbalan
atau ganjaran bagi siapa saja yang yang berbuat baik dan
beramal shaleh terutama dalam melakukan amal kebajikan
sewaktu hidup di dunia ini, maka di akhirat nanti akan
mendapatkan surga dan bagi siapa saja yang melakukan
perbuatan-perbuatan yang dilarang Tuhannya serta melanggar
dari ajaran agama Islam atau melakukan perbuatan yang buruk,
maka di akhirat nanti akan mendapat neraka.

Di dalam bahasa Arab surga juga disebut sebagai Al-
Jannah atau Al-Hadigah zatusysyajar (kebun-kebun atau taman-
taman yang indah) yang di dalamnya terdapat kenikmatan dan
kelezatan yang tiada tara dan kenikmatan tersebut tidak sama
seperti yang ada di dunia ini dan tidak akan putus-putusnya juga

tidak berubah rasa maupun warna segala yang terdapat dalam

2Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Gema Insani, 2015) cet 1, p. 67. Jilid 8.



surga.*®> Namun letak perbedaan dengan skripsi saya yaitu dari
segi penafsiran ayat-ayat tentang surga baik dari segi fasilitas
secara material maupun immaterial. Skripsi ini akan menjadi
pendukung serta penyeimbang juga menjadi tolak ukur pada
penelitian saya yang berjudul Konsep Surga dalam Perspektif
Alguran.

2. Mega Rista Octavianti, dalam penelitannya yang berjudul
Visualisasi Surga dan Neraka, (Kajian Tematik Terhadap Ayat-
Ayat AlquranTentang Surga dan Neraka), yang merupakan
sebuah Skripsi Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin Dan
Filsafat UIN “Syarif Hidayatullah Jakarta” 2010. Menjelaskan
bahwa suatu tempat di alam akhirat yang penuh dengan segala
macam kesenangan dan kenikmatan yang belum pernah terlihat
oleh mata, terdengar oleh telinga dan belum pernah tergores
dalam hati manusia yang telah disediakan oleh Allah untuk
hamba-hamba-Nya yang sewaktu hidup di dunia senantiasa
bertakwa kepada-Nya, yaitu yang menjalankan segala perintah-
Nya dan meninggalkan segala larangan-Nya, sebagai bentuk
balasan bagi hamba-Nya yang bertakwa untuk selamanya.'*
Yang menjadi perbedaan dengan skripsi saya yaitu dari segi

pembatasan penafsiran ayat tentang surga, dan indikasi

BSudirman, “Surga dan Neraka Dalam Perspektif Syekh Siti Jenar” (Skripsi
yang diajukan pada Fakultas Ushuluddin Dakwah dan Adab, IAIN “Sultan Maulana
Hasanuddin” Banten 2003).”

“Mega Rista Octavianti, “Visualisasi Surga dan Neraka, (Kajian Tematik
Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Surga dan Neraka)”,(Skripsi yang diajukan
pada Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat, UIN “Syarif
Hidayatullah™ Jakarta, 2010).



10

mengenai konsep surga. Skripsi ini akan menjadi pendukung
serta penyeimbang juga menjadi tolak ukur pada penelitian saya

yang berjudul Konsep Surga dalam Perspektif Alquran.

. Sibro Mailisi Fathurrohman, dalam penelitiannya yang berjudul

Kehidupan Penduduk Surga di dalam Alquran(Kajian Tafsir
Tematik), yang merupakan sebuah Skripsi Jurusan Tafsir Hadits
pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014. Menjelaskan
bahwa kehidupan akhirat merupakan kelanjutan kehidupan
dunia, dalam arti bahwa dalam kehidupan akhirat ini manusia
harus mempertanggungjawabkan segala apa yang telah ia jalani
ketika hidup di dunia. Di akhirat kelak Allah melakukan
perhitungan atas amal perbuatan manusia dengan adil dan
cermat bagi hamba-hambanya yang beriman dan beramal shaleh
serta melaksanakan segala yang diperintahkan-Nya dan
menjauhi apa yang menjadi larangan Allah. maka mereka akan
diganjar dengan kenikmatan, sedangkan diantara manusia yang
tidak beriman kepada Allah maka mereka akan disiksa di dalam
neraka.

Di dalam AlquranAllah SWT telah menggambarkan
berbagai sifat dan ciri kenikmatan surga juga tentang para
penduduk surga, dengan kadar yang bisa dimengerti oleh akal
pikiran manusia. Artinya walaupun kenikmatan suga
disembunyikan oleh Allah dari manusia yang masih hidup di

dunia namun Allah melalui ayat-ayat-Nya menerangkan tentang
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kehidupan yang akan terjadi di dalam surga kelak.™ Yang
menjadi perbedaan dengan skripsi saya VYyaitu dari segi
pembahasan yang mana dalam skripsi saya tidak membahas
tentang situasi penduduk surga melainkan hanya tentang surga
dan segala kenikmatannya. Skripsi ini akan menjadi pendukung
serta penyeimbang juga menjadi tolak ukur pada penelitian saya

yang berjudul Konsep Surga dalam Perspektif Alquran.

F. Kerangka Pemikiran

Alquranadalah firman Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw sebagai pedoman umat manusia dalam menata
kehidupannya agar memperoleh kebahagiaan lahir dan batin di dunia
dan di akhirat kelak. Konsep-konsep yang ditawarkan Alquranselalu
relevan dengan problema yang dihadapi manusia, karena Alquranuntuk
berdialog dengan setiap umat dalam segala zaman sekaligus
menawarkan pemecahan masalah terhadap problema yang dihadapi.*®

Tak dapat dipungkiri bila dikatakan bahwa Alquranyang
menjadi sumber ajaran Islam tersebut menuntut perhatian serius bila
seseorang ingin mengetahui lebih jauh apa yang terkandung di
dalamnya, karena dalam menemukan kandungan Alquranitu seseorang

tidak akan mungkin menemukannya bila ia hanya mampu membaca,

>Sibro Mailisi Fathurrohman, “Kehidupan Penduduk Surga di dalam Al-
Qur’an, (Kajian Tafsir Tematik)”,(Skripsi yang diajukan pada Jurusan Tafsir Hadits
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri “Sunan Kalijaga”
Yogyakarta, 2014).

BAl-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi..., p. 208.
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tetapi juga kemampuan memahami, mengungkapkan isi serta menggali
prinsip-prisnip yang dikandung oleh Alquran.’

Untuk memahami kandungan Alquranyang luas dan tinggi, para
ulama tafsir menggunakan berbagai metode dan corak yang beragam.
Para ulama terdahulu cenderung menggunakan metode tahlili
sebagaimana sering ditemui dalam karya-karya tafsir. Seperti yang kita
ketahui bahwa Rasulullah Saw. adalah merupakan orang pertama yang
berhak untuk menafsirkan Alquran(mufasirawal), karena pada masa
Nabi segala persoalan yang berkaitan dengan persoalan umat bisa
langsung ditanyakan kepada Nabi Saw.®

Metode Tahlili (analisis), ini berusaha menjelaskan kandungan
ayat-ayat Alqurandari berbagai seginya, sesuai dengan pandangan,
kecenderungan, dan keinginan mufasirnya yang dihidangkannya secara
runtut sesuai dengan perurutan ayat-ayat dalam Mushaf. Biasanya yang
dihidangkan itu mencakup pengertian umum kosakata ayat,
Munasabah/hubungan ayat dengan ayat sebelumnya, Asbab an-Nuzul
(jika ada), makna global ayat, hukum yang dapat ditarik, yang tidak
jarang menghidangkan aneka pendapat ulama mazhab, ada juga yang
menambahkan uraian tentang aneka Qira’at, /'rdb ayat-ayat yang
ditafsirkan, serta keistimewaan susunan kata-katanya. Metode ini

memiliki beragam jenis hidangan yang ditekankan penafsirannya; ada

Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar, (Jakarta:
Penamadani, 2003) cet ke 2, p. 6.
BAl-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi..., p. 66.
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yang bersifat Kebahasaan, Hukum, Sosial Budaya, Filsafat/Sains dan
Imu Pengetahuan, Tasawuf// ’sydry, dan lain-lain.*

Dalam tafsir ini, Hamka juga menjatuhkan diri dari berlarut-
larut dalam uraian mengenai pengertian kata, selain hal itu dianggap
tidak terlalu cocok untuk masyarakat Indonesia yang memang banyak
yang tidak memahami bahasa Arab, Hamka menilai pengertian tersebut
telah tercakup dalam terjemahannya. Walaupun demikian bukan berarti
Hamka sama sekali tidak pernah menjelaskan pengertian sebuah kata
dalam Alquran. Sesekali penafsiran atas sebuah kata akan disajikan
dalam tafsirnya. Setelah menerjemahkan ayat, Hamka memulai
penafsirannya terhadap ayat tersebut dengan luas dan terkadang
dikaitkan dengan kejadian pada zaman sekarang, sehingga pembaca
dapat menjadikan Alquransebagai pedoman sepanjang masa.?°

Dalam pembahasan pada skripsi ini, konsep mengenai surga
dalam Alqguranakan dipaparkan dengan menggunakan penafsiran
Hamka sebagai sumber primer. Surga adalah negeri yang suci dan
bersih dari segala macam kekurangan dan cacat dunia. la adalah negeri
kesejahteraan dan keselamatan,! “Di sana mereka tidak mendengar
percakapan yang sia-sia maupun yang menimbulkan dosa, tapi mereka
tidak mendengar ucapan salam.”(al-Waqi’ah [56]: 25-26).

Menurut Hamka dalam Tafsir al-Azharnya, Surgamerupakan

tempat kembali bagi orang-orang yang bertakwa, ladang kenikmatan

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), cet ke
3,p. 378

K ultsum, Literatur Tafsir Indonesia,... p. 171.

21 Al-Muthairi, Buku Pintar Hari Akhir..., p. 638.
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bagi orang-orang yang patuh akan perintah-Nya dengan meneguhkan
iman dan diiringi oleh amal yang shaleh. Disediakan surga-surga, yang
penuh dengan nikmat.Yaitu kenikmatan yang belum pernah dilihat,
dirasakan serta dikhayalkan oleh manusia.Semua itu merupakan
kemenangan yang besar.?

Surga juga sering diidentikan dengan kebun atau taman yang
terdiri dari berbagai pepohonan, termasuk bermacam-macam bunga nan
indah, rindang, dan sejuk yang dipenuhi oleh berbagai macam
kenikmatan luar biasa. Kesenangan dan kenikmatan surga tidak dapat
dikurangi, kesuciannya tidak akan terusik oleh apa pun keistimewaan
dan kenikmatan surga digambarkan oleh Allah Swt dalam hadits qudsi
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dari Abu Hurairah RA, sebagai
berikut:

Aku telah menyediakan untuk hamba-hamba-Ku yang shaleh
suatu balasan (surga) yang belum pernah dilihat oleh mata, belum
pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah terlintas di dalam hati.
Kemudian Rasulullah Saw melanjutkan: “Bacalah ayat ini jika kamu
mau (yaitu): ‘Tak seorangpun mengetahui (apa yang disembunyikan
untuk mereka) berbagai kenikmatan yang indah dipandang mata
sebagai balasan bagi mereka atas apa yang telah mereka kerjakan’.
(HR. Bukhari).?

Keadaan di surga sungguh sangat nyaman dan menyenangkan

bagi penduduknya, para penghuni surga diliputi cahaya berpendar-

“?Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Gema Insani, 2015), cet ke 1, jilid 9, p.
543.
3, Royani Marhan, Kiamat dan Akhirat, (Jakarta: Erlangga, 2012), p. 126.
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pendar seperti cahaya rembulan, mata mereka bercahaya seumpama
bintang di langit leher mereka dibalut jubah yang indah dan sangat
menarik. Hal ini dikarenakan mereka sewaktu di dunia taat dan patuh
menjalani perintah-perintah  Allah Swt.** Para penghuni surga
dibebaskan oleh Allah Swt untuk melakukan apa saja yang mereka
kehendaki, semua makanan dan minuman yang diharamkan sewaktu di
dunia dihalalkan, mereka tidak akan merasa mabuk bila meminum
khamar serta tidak membahayakan mereka, bebas bermain di taman-
taman surga sesuka hati tanpa batas waktu, mereka hidup damai dan
selalu bersuka ria selama-lamanya.”®

Sebagaimana sudah diterangkan bahwa menurut ajaran agama
Islam, kehidupan di alam akhirat itu bukanlah hanya kehidupan
rohaniahnya saja sebagaimana diajarkan oleh agama-agama lain, tetapi
kehidupan rohaniah dan jasmaniah. Demikian juga kesengsaraan di
dalam neraka itu adalah kesengsaraan rohaniah dan jasmaniah pula,
bedanya dengan kesengsaraan dunia ini adalah bahwa kesenangan dan
kesengsaraan di akhirat itu adalah kesenangan dan kesengsaraan yang
disempurnakan sedangkan kesenangan dan kesengsaraan di dunia
adalah yang tidak disempurnakan dan yang terbatas, yang terkecil, yang
sedikit, dan yang tak kekal.

Ingatlah sabda Rasulullah Saw yang mengatakan bahwa
perbandingan dunia dan akhirat bagaikan seseorang yang pergi ke tepi
laut lalu memasukan jari tangannya ke laut dan mengangkatkan tangan

itu, air yang melekat pada jarinya yang basah itu adalah ibarat dunia

3. Royani Marhan, Kiamat dan Akhirat..., p. 133.
3. Royani Marhan, Kiamat dan Akhirat..., p. 134.
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sedangkan air yang masih tinggal di dalam laut adalah ibarat akhirat.

Begitupun sabda Rasulullah Saw yang mengatakan bahwa Allah

menciptakan 100 rahmat: satu rahmat dibagikan kepada seluruh isi

dunia i
akan di

itu adal

ni untuk manusia dan binatang-binatang sedangkan 99 rahmat
bagikan di akhirat, yaitu dalam surga. Jadi kesenangan di surga

ah 99 kali kesenangan dunia sekarang ini.*®

G. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini menggunakan library
research, yaitu mencari data dari berbagai macam buku, kitab
dan lain-lainnya untuk diklasifikasikan menurut materi yang
dibahas. Sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa
karya ilmiah, baik skripsi, jurnal dan lain-lain.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang diambil dari sumber
primer yang diambil dari pada kitab Tafsir al-Azhar karya
Hamka. Juga dari data sekunder sebagai sumber penunjang
diambil dari buku-buku,jurnal, artikel, dan lain-lain yang
berkaitan dengankonsep surga.

Banyak ditemukan dalam Alquranayat-ayat mengenai
surga, agar pembahasan dalam penelitian ini jelas dan terarah
dengan baik, maka penulis membatasi pada surat-surat tertentu.

Jadi, data primer tentang pemikiran Hamka tentang surga dalam

306-307.

%Bey Arifin, Hidup Sesudah Mati, (Jakarta: Zahira, 2016), cet ke VII, p.
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Tafsir al-Azharnya adalah penafsirannya terhadap ayat-ayat
tentang surga sebagai berikut:

Kedudukan surga dalam QS. Al-Bagarah: 35-36 dan

Q.S. lbrahim: 48.
Nama-nama surga, surgaFirdaus dalam QS. Al-Kahfi: 107.
Surga al-Adn dalam QS. At-Taubah: 72.. Surga Al-Naim dalam
QS. Lugman: 8-9. Surga Al-Ma’wa dalam QS. As-Sajdah: 19.
Surga As-Salam dalam QS. Yinus: 25. Surga Mugamah dalam
QS. Fatir: 35. Surga Al-Mugamat Amin dalam QS. Ad-Dukhan:
51. Surga Al-Khuldi dalam QS. Al-Furgan: 15. Kemudian
Tingkatan Surga dalam Quran Surat Ali ‘Imran: 163. Dan sifat
surga yang terdapat dalam Q.S At-Taubah: 21-22.

Surga dalam Quran Surat al-Bagarah: 25, 82.
Kenikmatan yang terbagi dua macam: Kenikmatan material:
Bidadari-bidadari surga dalam QS. Ar-Rahman: 56, 58 dan
Shad: 52. Sungai-sungai di surga dalam QS. Muhammad: 15,
At-Taubah: 72. Makanan dan minuman penghuni surga dalam
QS. at-Tar: 22. Al-Insan: 5-6, 17-18. Al-Mursalat: 43. Buah-
buahan di surga dalam QS. Ar-Rahman: 52, 68. dan as-Safat:
41-42. Istana-istana di surga dalam QS. al-Furgan: 10. Pakaian
dan perhiasan dalam QS. Al-Hajj: 23. Al-Insan: 21.

Kenikmatan immaterial: Melihat Tuhan terdapat dalam
QS. Al-Qiyamah: 22-23. Keridhaan Allah dalam QS. at-
Taubah: 72. al-Haqqah: 21-22. Di surga tak pernah merasa
bosan terdapat dalam QS. Al-A’raf: 43. Al-Hijr: 45-48.
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3. Metode Analisis

Metode analisis yang diterapkan harus sejalan dengan
tujuan Kkhusus penelitian, serta berbagai analisis Yyang
mendukung dan melengkapi tercapainya tujuan Kkhusus
tersebut.?’Penelitian ini berusaha mengkaji, meneliti, menelaah
dan memahami, setelah data diperoleh selanjutnya data tersebut
di oleh dengan menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode deskriptif dirasakan lebih tepat untuk dipergunakan
dalam penelitian ini, karena tidak hanya terbatas pada
pengumpulan data dan penyusunan data namun juga
meliputi usaha Kklasifikasi data, analisa data, dan interpretasi
tentang arti data yang diperoleh sehingga dapat
menghasilkan gambaran yang utuh dan menyeluruh.

b. Tafsir maudhu’i menurut al-Farmawi adalah tafsir yang
menghimpun ayat-ayat Alquranyang mempunyai maksud
yang sama dengan kata lain sama-sama membicarakan satu
topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi
serta sebab turunnya ayat tersebut. Di dalam metode ini
seorang penafsir memberikan keterangan atau kejelasan
serta mengambil sebuah kesimpulan.

Langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir
maudhu iini dapat dirinci sebagai berikut:
1. Memilih atau menetapkan masalah Alquranyang akan

dikaji secara maudhu i (tematik).

| Gusti Ngurah Agung, Manajemen Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi

(Jakarta: Raja Grafindo Persada 2011), cet ke 4.
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Melacak dan menghimpun ayat-ayat Alquranyang
berkaitan dengan masalah yang telah ditetapkan, ayat
Makiyyah dan Madaniyyah.

Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut
kronologis masa turunnya, disertai pengetahuan
mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbab al-
nuzil.

Mengetahui korelasi(munasabah) ayat-ayat tersebut di
dalam masing-masing suratnya.

Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang tepat,
sistematis, sempurna dan utuh (out line).

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila
dipandang perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin
sempurna dan semakin jelas.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan
menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat yang
mengandung pengertian yang serupa,
mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan
khas, antara yang muthlag dengan mugayyad,
mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak
kontradiktif,menjelaskan ayat yang naskh dan yang
mansukhsehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu

muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan
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pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna
yang sebenarnya tidak tepat.?
4. Teknik Penulisan
Dalam teknik penulisan ini, penulis berpedoman pada:
Pedoman penulisan karya ilmiah” IAIN “Sultan Maulana

Hasanuddin” Banten tahun 2015-2016

H. Sistematika Penulisan

Agar penulisan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar
dari koridor yang telah ditentukan, sebagai mana yang telah
dirumuskan dalam perumusan masalah, maka penulis menetapkan
sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab dengan
sistematika sebagai berikut:

Bab Pertama,pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Kedua, biografi dan corak penafsiran Hamka, meliputi
riwayat hidup Hamka, latar belakang pendidikan Hamka, pemikiran
dan karya tulis Hamka.

Bab Ketiga, nama dan sifat surga menurut Hamka, yang
meliputi kedudukan surga menurut Hamka, nama-nama dan tingkatan

surga menurut Hamka dan sifat-sifat surga menurut Hamka.

Abd.Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu iy, (Suatu Pengantar), trjm.
(Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996), cet ke 2, p. 45-46.
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Bab Keempat, ayat-ayat surga dan kenikmatannya menurut
Hamka, meliputi surga dan kenikmatan: kenikmatan material dan
kenikmatan immaterial.

Bab Kelima, yang meliputi kesimpulan dari keseluruhan

pembahasan serta saran-saran dan penutup.



BAB |1
BIOGRAFI DAN CORAK PEMIKIRAN HAMKA

A. Riwayat Hidup Hamka

Hamka adalah singkatan dari Haji Abdul Malik Karim
Amrullah. la lahir di Sungai Batang Maninjau Sumatera Barat, pada
tanggal 16 Februari 1908 M bertepatan dengan tanggal 13 Muharram
1326 H lahir dari pasangan Haji Abdul Karim Amrullah dan Syafiyah
Tanjung, sebuah keluarga yang taat beragama. Ayahnya adalah seorang
ulama besar dan pembawa paham-paham pembaruan Islam di
Minangkabau. la meninggal pada tanggal 22 Juli 1981 di Rumah Sakit
Pertamina Jakarta dalam usia 73 tahun.

Sejak kecil Hamka menerima dasar-dasar agama dari
ayahnya.Pada usia 7 tahun ia dimasukkan ke sekolah desa dan
malamnya belajar mengaji dengan ayahnya. Pelajaran yang ditekuni
olen Hamka meliputi nahwu, sharaf, mantiq, bayan, figh dan yang
sejenisnya menggunakan sistem hafalan, sejak tahun 1916 sampai
1923, ia belajar agama pada sekolah Diniyah School di Padang Panjang
dan Sumatera Thawalib di Parabek. Guru-gurunya antara lain: Syaikh
Ibrahim Musa Parabek, Tuanku Mudo Abdul Hamid, dan Zainuddin
Labay.

Sambil belajar pada gurunya Zainuddin Labay, Hamka kecil ini
diajak bekerja pada perpustakaan dan percetakan milik Zainuddin
Labay. Pada awalnya Hamka diajak untuk membantu melipat-lipat

kertas pada percetakan tersebut dan sambil bekerja Hamka diijinkan

22
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untuk membaca buku-buku yang ada di perpustakaan tersebut. Di sini
Hamka banyak membaca berbagai literatur yang ada di perpustakaan
tersebut, mulai dari buku-buku agama, filsafat, sampai sastra. Dengan
membaca buku-buku tersebut cakrawala pemikiran Hamka semakin
luas.

Pada usia 17 tahun, Hamka kembali ke Minangkabau. Hamka
telah tumbuh menjadi pemimpin di tengah-tengah lingkungannya, dia
memulai berpidato, bertabligh di tengah masyarakat Minangkabau, dia
pun membuka kursus pidato bagi teman-temannya di Surau Jembatan
Besi. Kemampuan dalam menyusun kata-kata, baik dalam berpidato
maupun dalam menulis, telah menempatkan Hamka pada posisi
istimewa dikalangan teman-temannya. Dia catat dan susun kembali
pidato-pidato teman-temannya, kemudian diterbitkan dalam sebuah
majalah yang dipimpin serta diberi nama Khatibul Ummah..?

Pada tahun 1950, Hamka hijrah ke Jakarta, di sinilah karier
Hamka dalam bidang politik mulai terlihat, di mana terbukti pada tahun
1952 Hamka diminta oleh pemerintah untuk menduduki salah satu
jabatan pada Badan Pertimbangan Kebuudayaan Kementerian PP dan
K. Sejak tahun 1975, beliau juga menjadi penasihat Kementerian
Agama juga pada tahun-tahun berikutnya, Hamka diangkat menjadi

ketua Majelis Ulama Indonesia.

L A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), cet ke 3,
p. 100-101.

’Mafri Amir dan Lilik Ummi Kultsum, Literatur Tafsir Indonesia, (Ciputat:
Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), p. 158-159.
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Sampai akhir hayatnya, Hamka mengabdikan dirinya untuk
bangsa dan negara, keluasan ilmunya menjadikan ia seorang yang
sangat dibutuhkan oleh semua kalangan. Kedalaman ilmu itu dan
kemampuan inteleknya telah diakui oleh dunia internasional, maka
tidak heran Universitas Al-Azhar Cairo dan Universitas Kebangsaan
Malaysia menganugerahkan gelar Doktor Honoris Causa kepadanya
sebagai tanda jasa atas kontribusinya yang begitu besar dalam

penyiaran agama Islam di Indonesia.®

B. Latar Belakang Pendidikan Hamka

Pandangan Hamka tentang pendidikan adalah bahwa pendidikan
sebagai sarana yang dapat menunjang dan menimbulkan serta menjadi
dasar bagi kemajuan dan kejayaan hidup manusia dalam berbagai ilmu
pengetahuan. Pendidikan tersebut tergabung dalam dua prinsip yang
saling mendukung, yaitu prinsip keberanian dan kemerdekaan berfikir.
Namun vyang terpenting ilmu pengetahuan yang dihasilkan oleh
keberanian dan kemerdekaan berfikir tersebut harus dapat menambah
keimanan pemiliknya dan dilanjutkan dengan amal, akhlak serta
keadilan. Bagi Hamka ilmu yang tidak diikuti dengan amal perbuatan
tidakberguna bagi kehidupan. llmu pengetahuan mesti diamalkan bukan
hanya untuk dipelajari saja.*

Dipanggil Abdul Malik di waktu kecil, Hamka mengawali
pendidikannya membaca Alqurandi rumah orang tuanya ketika mereka

sekeluarga pindah dari Maninjau ke Padang Panjang pada tahun 1914

*Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam..., p. 103.
*Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam..., p. 99.
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M. Dan setahun kemudian setelah mencapai usia tujuh tahun, Abdul
Malik dimasukkan ayahnya ke sekolah desa. Pada tahun 1916 ketika
Zainuddin Labai EI-Yunusi mendirikan Sekolah Diniyah petang hari, di
Pasar Usang Padang Panjang, Hamka lalu dimasukkan oleh ayahnya
kesekolah Diniyah. Pagi hari Hamka pergi sekolah ke sekolah desa,
sore hari pergi belajar ke Sekolah Diniyah dan pada malam hari berada
di surau bersama teman-teman sebayanya.”

Setelah menginjak usia remaja (16 tahun), pada tahun 1924 dia
pergi ke Tanah Jawa. Di sini dia bertemu dengan berbagai tokoh antara
lain H.O.S. Cokroaminoto dan Ki Bagus Hadikusumo, Haji Fakhruddin
dan Syamsurizal. Yang terakhir ini tokoh Young Islamisme Bond,
dalam berbagai pertemuan dengan tokoh-tokoh tersebut dia mendapat
berbagai informasi, baik mengenai keislaman maupun organisasi
keagamaan, khususnya tentang Muhammadiyah, dari sini muncullah
semangat baru dalam mempelajari Islam.® la juga baik secara langsung
maupun tak langsung belajar dengan Ki Bagus Hadikusumo (tafsir),
R.M. Suryopranoto (sosiologi), Haji Fachrudin, H.O.S Tjokroaminoto,
Mirza Wali Ahmad Baig, A. Hasan Bandung, Muhammad Natsir, dan
A.R St. Mansur. Di sini ia mulai berkenalan dengan ide pergerakan Sl.
Ide-ide gerakan ini banyak mempengaruhi pembentukan pemikirannya
tentang Islam sebagai suatu yang “hidup” dan dinamis, ia melihat

perbedaan yang demikian nyata antara Islam yang hidup di

®M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar, (Jakarta:
Penamadani 2003), cet ke 2, p. 40.

®*Endad Musaddad, Studi Tafsir di Indonesia, (Tangerang: Sintesis 2012), cet
ke 2, p. 117.
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Minangkabau (statis) dengan Islam yang hidup di Yogyakarta
(dinamis).’

Kunjungannya ke tanah Jawa itu mampu memberikan semangat
baru, baginya dalam mempelajari Islam dalam pencarian ilmu di tanah
Jawa, Hamka memulai dari kota Yogyakarta yang merupakan kota awal
berdirinya  organisasi  keislaman ~ Muhammadiyah.®Yogyakarta
kelihatannya mempunyai arti penting bagi pertumbuhan Hamka sebagai
seorang pejuang dan penganjur Islam. Kota tersebut telah memberikan
sesuatu yang baru bagi kesadaran keagamaan Hamka, ia sendiri
menyebut bahwa di Yogyakarta ia menemukan “Islam sebagai sesuatu
yang hidup, yang menyodorkan suatu pendirian dan perjuangan yang
dinamis. Kesadaran baru dalam melihat Islam yang diperoleh Hamka di
Yogyakarta tersebut, memang sangat jauh berbeda dengan
kesadarannya tentang Islam sebagai yang ia dapat dari guru-gurunya di
Minangkabau.’

Setahun kemudian Hamka pulang ke Padang Panjang dan ikut
mendirikan Tabligh Muhammadiyah di rumah ayahnya di Gatangan
Padang Panjang, kemudian akhir tahun 1925 dia bertemu dengan A.R.
Sutan Mansyur kemudian menjadi pengikutnya dalam kegiatan
Muhammadiyah.’® Sejak saat itu Hamka memastikan aktualisasi
dirinya sebagai seorang pengajar dan penyiar Islam, pada usia yang

relatif muda yaitu 16 tahun, Hamka telah berpidato di mana-mana

" Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam,
(Ciputat: Quantum Teaching, 2010), p. 247.

® Amir, Literatur Tafsir Indonesia..., p. 158.

% Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar..., p. 43.

19 Musaddad, Studi Tafsir di Indonesia..., p. 118.
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dengan jiwa dan semangat kesadaran baru itu.'* Nampaknya ia tidak
puas menuntut ilmu di tanah airnya, akhirnya pada Februari 1927 dia
pergi ke Mekkah.*2

Di Mekkah, Abdul Malik sempat bekerja di perusahaan
percetakan penerbitan milik Tuan Hamid, putra Majid Kurdi yang
merupakan mertua Syeikh Ahmad Khatib Minangkabau, Imam dan
Khatib Masjidil Haram, guru besar ayahnya. Di tempatnya bekerja itu,
kegilaan Abdul Malik dalam membaca kitab terpenuhi dengan
melimpahnya Kitab-kitab klasik, buku-buku dan majalah buletin Islam
dalam bahasa Arab, satu-satunya bahasa asing yang dikuasainya.
Tujuannya bekerja selain agar bisa menumpang hidup adalah untuk
menyerap ilmu Syeikh Ahmad Khatib yang begitu diidolakan ayahnya.

Setelah menunaikan haji, dan beberapa lama tinggal di Tanah
Suci, ia berjumpa H. Agus Salim. Tokoh Muhammadiyah itu
menyarankan agar Hamka segera pulang ke Tanah Air. “Banyak
pekerjaan yang jauh lebih penting menyangkut pergerakan, studi, dan
perjuangan yang dapat engkaulakukan. Karenanya akan lebih baik
membangun diri di Tanah Airmu sendiri” kata H. Agus Salim. Kata-
kata pemimpin besar itu oleh Hamka dianggap sebagai suatu “titah”, ia
pun segera kembali ke Tanah Air setelah tujuh bulan bermukim di

Mekkah. Tetapi bukannya pulang ke Padang panjang dimana ayahnya

"y usuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar..., p. 45
2Musaddad, Studi Tafsir di Indonesia..., p. 118.
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tinggal, Hamka malah menetap di Medan, kota tempat berlabuh kapal
yang membawanya pulang.®?

Bukan hanya dalam hal ilmu keagamaan, Hamka juga
menguasai berbagai bidang ilmu pengetahuan seperti filsafat, sastra,
sejarah, sosiologi, dan politik. Menariknya, semua ilmu tadi
dipelajarinya secara otodidak tanpa melalui pendidikan khusus. Hamka
juga pernah menekuni bidang jurnalistik dengan berkarier sebagai
wartawan, penulis, editor dan penerbit sejak awal tahun 1920-an. la
tercatat pernah menjadi wartawan berbagai surat kabar yaitu Pelita
Andalas, Seruan Islam, Bintang Islam, dan Seruan Muhammadiyah.
Disela kegiatannya sebagai jurnalis, Hamka memulai Kiprahnya di
dunia politik dengan menjadi anggota partai sarekat Islam pada tahun
1925.

Tahun 1964, Hamka pernah mendekam di penjara selama dua
tahun, selama di penjara tersebut Hamka menghasilkan mahakarya,
yaitu Tafsir al-Azhar, sampai hari ini Tafsir al-Azhar adalah satu-
satunya tafsir Alquranyang ditulis oleh ulama Melayu dengan gaya

bahasa yang khas dan mudah dicerna.**

C. Pemikiran dan Karya Tulis Hamka
Pentingnya Manusia mencari ilmu pengetahuan menurut
Hamka, bukan hanya untuk membantu manusia memperoleh

penghidupan yang layak tetapi lebih dari itu, dengan ilmu manusia akan

BShobahussurur, Mengenang 100 Tahun HAMKA, (Yayasan Pesantren Islam
Al-Azhar: 2008), p. 21.

Y“Hamka, Pandangan Hidup Muslim, (Jakarta: Gema Insani, 2016) cet ke 1,
p. 264-265.
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mampu mengenal tuhannya, memperhalus akhlaknya, dan senantiasa
berupaya mencari keridhaan Allah, hanya dengan bentuk pendidikan
yang demikian manusia akan memperoleh ketentraman (hikmat) dalam
hidupnya.®®

Pendidikan dalam pandangan Hamka pada dasarnya berkisar
antara ilmu, amal, akhlak, dan keadilan. Ketiga konsep tersebut sangat
mendasari proses pendidikan tersebut. Pertama, menurut Hamka ilmu
ada dua macam, ilmu yang bersumber dari wahyu yang mutlak
kebenarannya yang disebut dengan al- ‘u/um an-nagliyah, dan ilmu
yang bersumber dari akal manusia yang relatif kebenarannya, biasanya
disebut dengan al- ‘ulum al- ‘agliyah.

Kedua, amal dan akhlak, dalam pandangan Hamka, ternyata
bahwa ilmu yang hanya dibarengi iman tidaklah cukup namun harus
pula diiringin dengan amal, kerja, atau usaha. Baginya, ilmu yang tidak
diikuti dengan amal perbuatan tidak berguna bagi kehidupan. Ketiga,
keadilan, Hamka mendefinisikan keadilan dengan ‘tegak di tengah’ dan
secara lebih lengkap Hamka menjelaskan keadilan ‘sebagai pertahanan
yang memikat hati dan menyebabkan orang takluk dan patuh dengan
segala kerendahan hati.*

Ekspresi fitrah manusia akan terpancar dalam tabiat
kemanusiaannya, eksistensi fitrah hendaknya senantiasa disempurnakan
dan diperhalus supaya tercapai tujuan budi. Proses ini akan terwujud
secara efektif melalui pendidikan, melalui pendidikan manusia dapat

mengembangkan fitrahnya baik fisik maupun psikis secara optimal,

1>gysanto, Pemikiran Pendidikan Islam..., p. 105.
®sysanto, Pemikiran Pendidikan Islam..., p. 107-109
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dengan pendidikan manusia akan dapat mempertajam fitrah dan
mengontrol nafsunya. Wacana ini memberikan makna bahwa
pentingnya pendidikan bagi manusia bukan hanya bagi pemenuh
kepentingan internal sebagai makhluk yang dinamis, akan tetapi juga
bagi kepentingan eksternal, yaitu tertatanya peradaban umat manusia
secara kaffah dan harmonis."’

Karya-karya Hamka tak hanya meliputi satu bidang saja, di
buku misalnya selain banyak menulis tentang ilmu-ilmu keislaman,
Hamka juga menulis tentang politik, sejarah, budaya dan sastra.
Beberapa diantaranya berjudul Si Sabariyah, Agama dan Perempuan,
Pembela Islam, Adat Minangkabau, Agama Islam, Kepentingan
Tabligh, Ayat-ayat Mi'raj, Di Bawah Lindungan Ka’bah,
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, Merantau ke Deli, Keadilan
llahi, Tuan Direktur, Angkatan Baru, Terusir, Di Dalam Lembah
Kehidupan, Ayahku, Falsafah Hidup, dan Demokrasi Kita.®

Hamka telah banyak menulis karya-karya dalam fiksi, sejarah
dan biografi, doktrin Islam, etika, tasawuf, politik adat Minangkabau
dan tafsir. Yang mana diantaranya yang sudah dibukukan tercatat lebih
kurang 118 buah, belum termasuk karangan-karangan panjang dan
pendek yang dimuat di berbagai media masa dan disampaikan dalam
beberapa kesempatan kuliah atau ceramah ilmiah.

Berikut daftar karya Hamka:
1. Khatibul Ummah, Jilid 1-3. Ditulis dalam huruf Arab.
2. Si Sabariah, 1928.

Y"Ramayulis, Tokoh Pndidikan Islam..., p. 249-250.
¥Hamka, Ayah..., p. 243-244.
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22.

Pembela Islam (Tarikh Saidina Abu Bakar Shiddiq), 1929.
Adat Minangkabau dan Agama Islam (1929).

Ringkasan Tarikh Umat Islam (1929).

Laila Majnun (1932) Balai Pustaka.

Majallah Al-Mahdi (9 nomor) 1932, di Makassar.

Mati mengandung malu (Salinan Al-Manfaluthi) 1934.

Di Bawah Lindungan Ka 'bah (1936) pedoman masyarakat,
Balai pustaka.

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1937). Pedoman
Masyarakat, Balai Pustaka.

Di Dalam Lembah Kehidupan 1939. Pedoman Masyarakat,
Balai Pustaka.

Merantau ke Deli (1940). Pedoman Masyarakat, Toko Buku
Syarkawi.

Tashawuf Modern 1939.

Falsafah Hidup 1939.

Lembaga Hidup 1940.

Islam dan Demokrasi, 1946.

Revolusi Pikiran, 1946.

Revolusi Agama, 1946.

Adat Minangkabau menghadapi Revolusi, 1946.
Dibantingkan ombak masyarakat, 1946.

Di dalam Lembah Cita-cita. 1946

Sesudah naskah Renville. 1947.
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29.
30.
31.
32.

33.
34.
35.
36.

37.

38.

39.
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Menunggu Beduk Berbunyi, 1949 di Bukit tinggi, sedang
komperansi Meja Bundar.

Ayahku, 1950 di Jakarta.

Ditepi Sungai Dajlah. 1950.

Kenang-kenangan hidup 1, 2, 3, dan 4. autobiografi sejak lahir
1908 sampai pada tahun 1950.

Sejarah Ummat Islam Jilid 1, 2, 3 dan 4 ditulis tahun 1938
diangsur sampai 1950.

Pedoman Mubaligh Islam, Cetakan 1 1937; Cetakan ke 2 tahun
1950.

Pribadi, 1950.

Agama dan Perempuan, 1939.

Muhammadiyah melalui 3 zaman, 1946, di Padang Panjang.
1001 Soal Hidup (Kumpulan Karangan darr Pedoman
Masyarakat, dibukukan 1950).

Pelajaran Agama Islam, 1956.

Perkembangan Tasawuf dari abad ke abad , 1952.

Empat bulan di Amerika, Jilid 1 dan 2.

Soal Jawab 1960. disalin dari karangan-karangan Majalah
GEMA INSANI.

Dari Perbendaharaan lama, 1963 dicetak oleh M. Arbie,
Medan, dan 1982oleh Pustaka Panjimas, Jakarta.

Islam dan Kebatinan, 1972; Bulan Bintang.

Fakta dan Khayal Tuanku Rao 1970.

Falsafah Ideologi Islam 1950 (sekembali dari Mekkah).
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41. Keadilan Sosial dalam Islam 1950 (sekembali dari Mekkah).
42. Studi Islam 1973, diterbitkan oleh Panji Masyarakat.

43. Urat Tunggang Pancasila.

44, Do’ a-do’a Rasulullah S.A.W, 1974.

45. Sejarah Islam di Sumatera.

46. Bohong di Dunia.

47. Muhammadiyah di Minangkabau 1975, (Menyambut kongres

Muhammadiyah di Padang).

48. Pandangan Hidup Muslim, 1960.
49. Kedudukan Perempuan dalam Islam, 1973.*
50. Tafsir Al-Azhar 30 Juz.

Karya Tulis Hamka yang paling fenomenal adalah Tafsir
Alquran30 Juz yang diberi nama Tafsir Al-Azhar, sebuah karya yang
sangat dihormati oleh berbagai kalangan ilmuwan dan ulama sampai
kebeberapa negeri jiran. Pada Tanggal 8 November 2011, Pemerintah
Indonesia memberikan gelar Pahlawan Nasional kepada tujuh orang
tokoh perjuangan yang dianggap berjasa terhadap Negara dan Bangsa
Indonesia, satu diantaranya adalah Hamka.?®

Hamka berusaha menampilkan tafsirnya dengan bahasa yang
mudah dan lugas, ia mencoba menafsirkan ayat-ayat Alqurandari
beberapa aspek dengan menggunakan pembahasan yang relatif tidak
terlalu panjang lebar, tetapi juga tidak terlalu pendek, dengan kata lain
ia berusaha menghindari sebuah hidangan karya tafsir yang cukup dan

sesuai dengan selera pembacanya. Tafsir al-Azhar ini di tulis oleh

Amir, Literatur Tafsir Indonesia..., p. 162-164.
Hamka, Ayah..., p. 244.
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Hamka sejak tahun 1950, penulisan tafsir ini bermula dari ceramah-
ceramah tafsirnya yang ia sampaikan di Mesjid Agung al-Azhar lewat
pengajian kuliah subuh tahun 1950 sampai tahun 1964 tapi belum
sempat ia selesaikan.?

Metode yang digunakan Hamka dalam Tafsir al-Azhar adalah
tahlili, yaitu menafsirkan ayat demi ayat sesuai urutannya dalam
mushaf serta menganalisis begitu rupa hal-hal penting yang terkait
langsung dengan ayat, baik dari segi makna atau aspek-aspek lain yang
dapat memperkaya wawasan pembaca tafsirnya.?Hamka menggunakan
contoh-contoh yang ada di tengah masyarakat, baik masyarakat kelas
atas sepertir raja, rakyat biasa, maupun secara individu, semua
tergambar dalam karyanya uraian Hamka yang demikian menyentuh
perasaan manusiawi yang dalam. Berdasarkan hal tersebut, Tafsir al-
Azhar dalam menjelaskan ayat itu bercorak sastra budaya
kemasyarakatan (adab al-ijzima i).”®

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Howard M. Federspiel,
tafsir yang ditulis oleh Hamka mempunyai kelebihan yaitu diantaranya,
tafsir ini menyajikan pengungkapan kembali teks dan maknanya serta
penjelasan dalam istilah-istilah agama mengenai maksud bagian-bagian
tertentu dari teks. Di samping itu semua, tafsir ini dilengkapi materi
pendukung lainnya seperti ringkasan surat yang membantu pembaca
dalam memahami materi apa yang dibicarakan dalam surat-surat

tertentu dari Alquran. Dalam tafsir ini juga Hamka berusaha

*Musaddad, Studi Tafsir di Indonesia...,p. 121-122.
2Musaddad, Studi Tafsir di Indonesia...,p. 124.
2Amir, Literatur Tafsir Indonesia...,p. 170.
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mendemonstrasikan keluasan pengetahuannya pada hampir semua
disiplin bidang-bidang ilmu agama Islam, ditambah juga dengan
pengetahuan-pengetahuan non-keagamaan yang begitu kaya dengan

informatif.?*

*nttp://majelispenulis.blogspot.co.id/2013/01/mengenal-tafsir-al-azhar.
html? m =1



http://majelispenulis.blogspot.co.id/2013/01/mengenal-tafsir-al-azhar.%20html?%20m%20=1
http://majelispenulis.blogspot.co.id/2013/01/mengenal-tafsir-al-azhar.%20html?%20m%20=1

BAB |11
NAMA DAN SIFAT SURGA MENURUT HAMKA

A. Kedudukan Surga Menurut Hamka

Mencermati kontek penyebutannya dalam Alquran, kata al-
jannah dengan pengertian surga tempat kenikmatan di akhirat dan sifat-
sifatnya ditemukan dalam surat-surat yang diturunkan sebelum Nabi
berhijrah (makiyyah) dan setelah Nabi berhijrah ke Madinah
(madaniyyah). Terdapat banyak ayat mengenai surga dalam Alquran,
namun hanya beberapa ayat yang akan dibahas dalam bahasan ini,
sebagaimana telah dijelaskan pada bagian metode penelitian pada bab I,
yang mewakili dari banyaknya ayat yang tergolong ke dalam Makiyyah
dan Madaniyyah, tujuannya agar pembahasan lebih spesisifik dan
mudah dipahami.

Surga dan neraka telah tersedia sampai sekarang dan telah
diciptakan Allah sejak masa silam. Keberadaan surga dan neraka tidak
akan berhenti, dalil keberadaan keduanya sejak dahulu kala adalah ayat
yang menjelaskan kisah Adam a.s yang pernah ditempatkan Allah di
surga bersama istrinya, Hawa.? Sebagaimana firman Allah dalam Surat
al-Bagarah [2]: 35-36:

! Kementerian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Alquran, 2014) cet ke 1, p. 231.

2 Muhammad Sayyid Ahmad al-Musayyar, Buku Pintar Alam Gaib, trjm
(Jakarta: Zaman, 2009), cet ke 1, p. 402.

36
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Artinya:

Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu
surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik
dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini
yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim. Lalu
keduanya digelincirkan oleh setan dari surga itu dan dikeluarkan dari
keadaan semuladan Kami berfirman: "turunlah kamu! sebagian kamu
menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di
bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan.” (QS. al-
Bagarah [2]: 35-36).

Menurut Hamka dalam Tafsir al-Azharnya yang menelaah dari
Surat Hud ayat 107-108 sebagai berikut:

“Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi,
kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya
Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa vyang Dia
kehendaki.Adapun orang-orang yang berbahagia, Maka
tempatnya di dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama
ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang
lain); sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” Ada dua
hal yang menjadi perbincangan di antara ulama yang
menyangkut kedua ayat di atas. Hal yang pertama ialah karena
di dalamnya disebutkan “selama ada langit dan bumi”, yang
kedua dikedua ayat itu ada tersebut “kecuali jika Tuhanmu
menghendaki (yang lain) .

Dari yang pertama timbullah soal, “Apakah semua langit
dan bumi setelah kiamat itu kelak, langit dan bumi yang
sekarang jua? Ataukah akan ada lagi semua langit atau beberapa
langit dan bumi yang lain? Apatah lagi disebut pula di dalam
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Surat az-Zumar ayat 74 bahwa ahli-ahli surga merasa
berbahagia karena kepada merekapun Allah wariskan bumi dan
boleh memilih tempat dalam surga dimana saja yang disukai.
Maka timbullah pertanyaan, kalau surga dan neraka akan kekal
selama ada langit dan bumi, jika yang dimaksud itu ialah langit
dan bumi yang sekarang ini bukankah itu berlawanan dengan
berpuluh-puluh ayat lain yang menyatakan bahwa bila kiamat
datang, langit akan digulung bumi akan diratakan, gunung-
gunung akan dilumatkan menjadi abu dan bintang-bintang akan
gugur.

Kemusykilan yang pertama ini telah mendapat jawaban
yang tegas dalam S;rat Ibrahim ayat 48:
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Pl - /{,.;/ ._’E‘w/a./ _Qi”"} 4/f .o
:’\'i"}“fdgbjjgj Q’))‘_A.w.“)up)ﬁ|ﬂ_p$,oJY\ LJ*-'\—-’ e

P
@EJL@J&JI
&l

Artinya:

(yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain
dan (demikian pula) langit, dan mereka semuanya (di padang
Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Maha
Esa lagi Maha Perkasa. (QS. Ibrahim: 48).

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan (penafsiran dari Ibnu
Abbas) bahwa tiap-tiap surga itu mempunyai langit dan bumi.
Dengan demikian hilanglah keraguan, memang semua langit
dan bumi yang sekarang akan dihancurkan bila kiamat datang
dan akan diganti dengan beberapa langit dan bumi yang baru.
Bagaimana cara pergantian itu tidak dapatlah akal Kkita
mengorek-ngorek lagi sebab sudah termasuk ke dalam lapangan
alam gaib. Melainkan apa yang tersebut dalam Alqurankita
percaya dan kita serahkan kepada Allah Swit.

Kemusykillan yang kedua, dengan bunyi wahyu
“kecuali apa yang dikehendaki oleh Allah”, tidak dapat lain
pahamnya ialah bahwa orang-orang yang kekal dalam neraka
karena besar dosanya bisa dicabut Allah dan dipindahkan-Nya
ke dalam surga (ayat 107) dan orang yang beramal baik yang
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kekal dalam surga, kalau Allah kehendaki bisa dipindahkan-Nya
ke dalam neraka.’

Penulis Tafsir al-Azhar cenderung kepada penafsiran
bunyi ayat “apa yang dikehendaki oleh Allah” pada ayat 107 itu
ialah yang layak dengan kebesaran, keadilan, kemurahan, dan
kasih sayang Allah kepada hamba-Nya. Allah Swt leluasa tidak
ada yang akan menghalangi-Nya, mencampakan orang yang
berdosa ke dalam neraka dan leluasa pula mengeluarkannya dari
sana, yaitu orang-orang yang menurut pertimbangan Allah telah
selesai sepenuhnya, supaya ia bersih ketika kelak dimasukkan
ke dalam surga. Dan dengan kemaha Kuasaan-Nya Allah
mengeluarkan sisa-sisa orang yang masuk ke dalam neraka.
Sesungguhnya demikianlah keadaan yang sebenarnya
terpulanglah kepada ilmu Allah Swt jua sebab sebagaimana
tersebut di ujung ayat, “Allah adalah Maha Luas lagi maha

mengetahui. -
Dalam Tafsir Al-Mishbah yang ditulis oleh M. Quraish Shihab,

penjelasan mengenai Surat Had ayat 107-108 ini memiliki kesamaan
dari segi maksud yang dibahas dalam Tafsir Al-Azhar karya Hamka.
Sebagai berikut: Yang celaka akan berada di neraka. Mereka kekal di
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali apa yang dikehendaki
Tuhanmu, yakni kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang lain.
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Perkasa terhadap apa yang Dia
kehendaki. Tidak satu pun yang dapat menghalangi-Nya. Firman-Nya:
(U= ¥ls Clsaldl culils) dibahas maknanya oleh ulama dari segi
redaksional, ia mengandung semacam syarat, yakni kekakalan
dimaksud akan berlanjut selama ada langit dan bumi.

Tetapi persoalan muncul karena adanya ayat-ayat Alquranyang

secara tegas menyatakan bahwa langit dan bumi akan punah, misalnya

¥ Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Gema Insani, 2015), cet ke 1, jilid 4, p.
611-612.
* Hamka, Tafsir AL-Azhar..., jilid 4, p. 614.
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dalam QS. al-Ahqaf [46]: 3 dikatakan: “Kami tiada menciptakan langit
dan bumi dan apa yang ada antara keduanya melainkan dengan
(tujuan) yang benar dan dalam waktu yang ditentukan.” Dan firman-
Nya pada QS. Al-Waqi’ah [56]: 4-6 “Apabila bumi diguncangkan
sedahsyat-dahsyatnya dan gunung-gunung dihancur luluhkan
sehancur-hancurnya, maka jadilah ia debu yang berterbangan.”

Thabathaba’i seperti yang dikutip oleh Quraish Shihab
memahaminya bahwa yang punah adalah langit dan bumi yang di dunia
ini, bukan langit dan bumi di akhirat nanti, langit dan bumi yang ada di
dunia ini akan digantikan dengan yang ada di akhirat nanti.’Dalam
konteks ini Allah berfirman: “Hari (ketika) bumi diganti dengan bumi
yang lain dan (demikian pula) langit, dan mereka semuanya (di padang
Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah Yang Maha Esa lagi
Maha Perkasa”. (QS. Ibrahim [14]: 48).

Penafsiran Hamka dalam Surat HGd ayat 107-108 di atas
diperkuat olehpenafsiran Ibnu Katsir sebagaimana dalam kitab tafsirnya
bahwasanya: “Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi.”
Ibnu Katsir berkata: “Dan bisa juga yang dimaksud dengan ‘selama
langit dan bumi masih ada’ adalah jenisnya, karena di alam akhirat ada

langit dan bumi.”®

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), p.
749-750.

®lbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir,(Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004)
trjm, jilid 1.
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B.Nama-nama dan Tingkatan Surga Menurut Hamka

a. Nama-nama Surga

Jika kaum muslim berdo’a memohon surga, hendaknya

memohon Surga Firdaus, yakni surga tertinggi. Sebagaimana diketahui
surga itu memiliki tingkatan-tingkatan beserta nama-namanya, yakni
sebagaimana dinukilkan di dalam Alquransebagai berikut, 1. Surga
Firdaus, 2. Surga ‘Adn (surga sebagai tempat tinggal yang kekal), 3.
Surga Na’im (taman-taman kenikmatan), 4. Surga Ma’wa (surga
tempat kembali), 5. Surga Dar as-Salam (perumahan kesejahteraan), 6.
Dar al-Mugamah (perumahan ketenangan), 7. Al-Muggamu al-Amin
(kedudukan sentosa), 8. Surga Khuldi.”
1. Surga Firdaus dalam Alquran Surat Al-Kahfi ayat 107 yang

tergolong dalam ayat Makiyyah.
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Artinya:
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, bagi
mereka adalah Surga Firdaus menjadi tempat tinggal. (QS. Al-Kahfi:
107).

Hamka menafsirkan ayat ini dengan jelas dikatakan bahwa:

Kehidupan Mukmin yaitu dengan beriman dan beramal
shaleh, iman kepercayaan dalam hati dan amal shaleh adalah
bekas yang wajar dari iman. Tidak mungkin iman saja dengan
tidak menghasilkan amal, tidak mungkin amal saja padahal
tidak bersumber dari niat hati ikhlas dan ikhlas tidak akan ada

" Wawan Susetya, Jika Surga Neraka (Tak Pernah) Ada, (Jakarta:
Republika, 2007), cet ke 1, p. 105.
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kalau tidak dari iman. Maka tempat yang telah disediakan Allah
untuk hamba-nya yang beriman dan beramal saleh ialah Jannat
al-Firdaus.

Maka terlukislah dalam ayat ini jannatin dengan
memanjangkan pada alif, yang bebarti bukan satu surga
melainkan banyak surga. Dan disebut pula nama surga itu yaitu
Firdaus. Dan tersebutlah di dalam sebuah hadits yang shahih
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

B3y 1 ey 2 gl £ sﬁj\o}wwsgu\
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“Apabila kamu hendak memohon surga, mohonlah surga
Firdaus, karena dialah puncak surga dan tengah-tengah
surga, dan dari sanalah mengalir sungai-sungai di dalam
surga itu.” [6873] (HR. Bukhari dan Muslim).

Diterima di sana orang-orang beriman dengan penuh
penghormatan, jauh dapat dibandingkan dengan penerimaan dan
penyambutan seorang tamu agung sebuah negara dengan
mengadakan jamuan kenegaraan yang besar. Jauh dari itu!.?

Surga Firdaus yang merupakan surga paling tinggi derajatnya,

Surga Firdaus terletak di bawah ‘Arsy ar-Rahman. Firdaus adalah surga

yang terbuat dari emas merah.® Firdaus berarti lembah yang subur, atau

taman, atau kebun kurma.'® Surga Firdaus diperuntukkan bagi orang-

orang yang senantiasa beriman kepada Allah Swt serta beramal shaleh,

sungguh beruntung sekali bagi hamba-hamba yang selalu beriman

kepada Allah Swt dengan hati yang sabar serta ikhlas mengerjakan

segala perintah-perintah-Nya dan menjauhi segala apa yang dilarang-

®Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 5, p. 438.
%S. Royani Marhan, Kiamat Dan Akhirat, (Jakarta: Erlangga, 2012), p. 128.
°Kementerian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik..., p. 238.
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Nya, karena balasan yang akan didapat ialah Surga Firdaus surga yang
paling tinggi derajatnya.

2. Surga ‘Adn dalam Alquran Surat At-Taubah ayat 72 yang tergolong
dalam ayat Madaniyyah.
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Artinya:

Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan,
(akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai,
kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus
di Surga 'Adn. dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah
keberuntungan yang besar. (QS. At-Taubah: 72).

Hamka menafsirkan ayat ini bahwasanya:

Memang besarlah rahmat yang telah diberikan Allah
kepada kaum beriman karena ketaatan kepada Allah dan Rasul
Saw itu sehingga berdirilah agama Islam, tersebarlah Islam ke
muka dunia, membawa nur dan cahaya bagi Islam. Suatu
kehidupan yang dapat dijadikan teladan, suatu sakinah
ketentraman hati dan itu baru di dunia, di akhirat nanti jauh
lebih lagi dari itu yaitu di surga-surga, taman-taman ‘Adn yang
indah.

‘Adn lebih istimewa dari sekalian yang istimewa itu.
‘Atha al-Khurasani mengatakan “Surga ‘Adn ialah pusat surga,
lotengnya ialah Arsy Allah yang Rahman.” Ibnu Mas’ud
berkata, “’Adn ialah perut surga, artinya tengah-tengahnya.”
dan al-Hasan berkata, “Surga ‘Adn ialah sebuah istana dari
emas, tidak ada yang dapat memasukinya kecuali Nabi Saw
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atau orang-orang yang Shiddig, orang-orang yang mati syahid
atau penguasa yang adil.™

Kata ‘Adn berasal dari kata ‘adana yang bermakna tinggal atau
menetap. Jannat ‘Adn berarti surga atau tempat tinggal yang tenang dan
abadi.’? Manusia diciptakan untuk beribadah kepada Allah Swt, dan
yang menjadikan ia berbeda dengan manusia lain adalah dari amalnya
yang dikerjakan ketika hidup di dunia. Semakin taat ia beribadah
kepada Allah, semakin mudah pula untuk ia mendapatkan surga yang
telah Allah janjikan bagi hamba-hambanya yang taat dengan segala
perintah dari-Nya, yaitu mendapatkan surga yang dipenuhi dengan
kenikmatan. Di dunia, kaum laki-laki dan perempuan telah dijanjikan
asal mereka berpegang teguh terhadap syarat-syarat itu bahwa mereka
akan diberi rahmat.

3. Surga Al-Naim dalam Alquran Surat Lugman ayat 8-9 yang
tergolong dalam ayat Makiyyah.

Artinya:

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal
shaleh, bagi mereka surga-surga yang penuh kenikmatan, kekal mereka
di dalamnya; sebagai janji Allah yang benar. dan Dialah yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Lugman: 8-9).

“Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 4, p.212-213.
12 Kementerian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik..., p. 237.
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Hamka menafsirkan hal tersebut dalam Surat Lugman: 8-9
bahwasanya:

Beginilah selalu imbalan dan orang yang melaksanakan
petunjuk dan seruan yang disampaikan rasul. Sebab hidup
mereka telah berisi, pertama dengan kepercayaan kepada Allah,
kedua pembuktian iman dengan amal perbuatan. Dan perbuatan
itu ialah yang baik-baik yang berfaedah.Baik untuk dirinya,
dunia dan akhirat atau untuk sesama umat manusia. Surga-surga
yang luas dan lapangan yang penuh dengan berbagai nikmat
itulah yang akan menyambut mereka di akhirat.

Kekal tidak akan mati lagi, sebab mati telah dilampaui.
“janji Allah yang benar ” yang pasti akan ditepati, hidup dalam
surga merasakan kenikmatan makan, kepuasan minum, tempat
tinggal indah semerbak, kesuburan, keindahan warna,
kecantikan perempuan. Dan Allah Swt akan mempertemukan
mereka dengan itu semua karena Allah Swt tidak mungkin
ingkar janji.*®

Surga Na’im atau surga yang dipenuhi kenikmatan, yang terbuat
dari perak putih,** merupakan surga yang diperuntukkan bagi orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh. dan mendapat
kenikmatan yang abadi sebagai balasan serta mendapatkan segala
kenikmatan dari apa yang telah Allah janjikan itu dengan segala
kebesarannya.

4. Surga Al-Ma’wa dalam Alquran Surat As-Sajdah ayat 19 yang
tergolong dalam ayat Makiyyah.
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¥Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 7, p. 94.
Y“Marhan, Kiamat Dan Akhirat..., p. 128.



46

Artinya:

Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh,
maka bagi mereka jannah tempat kediaman, sebagai pahala terhadap
apa yang mereka kerjakan.(QS. As-Sajdah: 19).

Hamka menafsirkannya dalam Surat as-Sajdah ayat 19
bahwasanya:

Jiwa seorang muslim telah penuh dengan kepercayan
kepada Allah Swt dan sikap hidupnya telah menghasilkan
perbuatan-perbuatan yang baik, sebab amal adalah hasil dari
niat dan yang membentuk niat ialah hati yang ikhlas karena
iman. “Maka bagi mereka jannah tempat kediaman.”
Kedatangan mereka kelak di akhirat akan dialu-alukan oleh
rahmat Allah di dalam surga yang telah disediakan, semakin
bermutu nilai ibadah seseorang semakin bertambah tinggi
kedudukan yang akan dicapai di akhirat nanti.'

Telah dijelaskan dari ayat-ayat di atas mengenai orang-orang
yang akan memasuki surga yakni orang-orang yang beriman serta
beramal shaleh merupakan kunci dan syarat mutlak untuk dapat
memasuki surga yang memang Allah ciptakan untuk hamba-hamba-

Nya yang taat, dan di surga mereka menerima kenikmatan yang abadi.

5. Surga Dar as-Salam dalam Alquran Surat Yanus ayat 25, yang

tergolong ke dalam ayat Makiyyah.
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Artinya:

Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 7, p. 131.
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Allah menyeru (manusia) ke Dar as-Salam (surga), dan menunjuki
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang Lurus (Islam). (QS
Yinus: 25).

Hamka menafsirkan Surat Yinus: 25 bahwasanya:

Ingatlah bahwa perjalanan ini masih jauh, ada sesuatu
yang Kita tuju yaitu suatu negeri yang bernama Dar as-Salam,
Negeri Bahagia, Negeri Selamat, Kampung Sentosa itulah dia
surga. Oleh sebab itu, selama di dunia ini bekerjalah dengan
mengingat tujuan yang terakhir itu, jadikanlah dunia menjadi
persemaian untuk mengambil hasilnya di Dar as-Salam itu. Dan
Allah akan memberikan petunjuk kepada orang yang Allah
kehendaki.

Oleh sebab itu di dalam setiap rakaat shalat, baik yang
fardu ataupun yang sunnah hendaklah membaca al-Fatihah,
yang salah satu di antara ayatnya ialah memohonkan petunjuk
Allah kepada jalan yang lurus. Di ayat ini Allah menegaskan
bahwa Dia akan memberikan petunjuk-Nya itu kepada yang Dia
kehendaki.*®

Hidup di dunia ini sangatlah melelahkan, begitu banyak
kepayahan yang harus dilalui, akan tetapi bahagiapun sesekali
singgah untuk menghapus rasa sedih serta letihnya sebuah
perjalanan. Tujuan merupakan hal yang menjadikan hidup lebih
bermakna dan rasa kasih sayang memperkuat hati untuk selalu
sabar dalam menanti, segala yang dijalani takan luput dari pada
rasa tanggung jawab.

6. Surga Dar al-Mugamah dalam Alquran Surat Fatir ayat 35 yang
tergolong dalam ayat Makiyyah.

®Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 4, p. 400.
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Artinya:
Yang menempatkan Kami dalam tempat yang kekal (surga) dari
karunia-Nya; didalamnya Kami tiada merasa lelah dan tiada pula

merasa lesu.(QS. Fatir: 35).
Asbab an-Nuzil Surat Fatir: 35 bahwasanya:

Abdullah bin Abu Aufa menjelaskan, ayat ini diturunkan
berkenaan dengan seorang lelaki yang menghadap Rasulullah dan
bertanya, “Wahai Rasulullah, tidur adalah sebagian nikmat Allah di
dunia ini. Apakah kelak kita juga akan tidur di surga?” Rasulullah
menjawab, “Tidak. karena tidur adalah temannya maut, sedangkan di
surga tak ada kematian.” “Bagaimana istirahat ahli surga?” tanya lelaki
itu lagi. Rasul menjawab, “Di surga tak ada rasa lela. Semuanya serba
menyenangkan.” (HR. Baihaqi dan Ibnu Abi Hatim)

Hamka menafsirkan dalam Alquran Surat Fatir ayat 35
bahwasanya:

Surga ini disebut juga tempat berketapan sebab
sebelumnya belumlah ada tempat ketetapan bagi manusia.
Hidup dalam perut ibu sembilan bulan, hidup di dalam dunia
sekian puluh tahun, hidup di dalam alam kubur sekian masa,
hidup di Padang Mahsyar sesudah datang panggilan beberapa
lamanya pula, belumlah bernama tempat berketapan dan
surgalah tempat berketetapan. Tidak ada kelelahan sebab
suasana di waktu itu tidak ada yang melelahkan badan
sebagaimana di dunia ini, dan tidak pula lesu pada ruhani
sehingga melemahkan semangat, sebab diantara segala keadaan
di waktu itu berupa nikmat belaka, dan tidak ada lagi perintah
yang memberatkan.’

YHamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 7, p. 381.
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Tempat yang paling didambakan dan diinginkan bagi setiap
makhluk adalah tempat yang menenangkan, indah, nyaman serta hal
lainnya yang membuat betah bila hidup di dalamnya, setelah melewati
beberapa fase kehidupan dari rahim kemudian hidup di dunia,
kemudian alam kubur dan terakhir adalah kehidupan di alam akhirat
yang bersifat kekal. Tentu saja dikehidupan akhir ini pasti
menginginkan kehidupan yang menyenangkan serta merasakan
kesejahteraan seperti kehidupan di surga sebagai tempat tinggal yang
nyaman.

7. Surga al-Magamal-Amin dalam Alquran Surat Ad-Dukhan: 51 yang
tergolong ke dalam ayat Makiyyah.
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Artinya:
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang
aman.(QS. Ad-Dukhan: 51).

Hamka menafsirkan Surat ad-Dukhan ayat 51 bahwasanya:

Orang yang bertakwa tidak singgung-menyinggung
dengan adzab siksa yang ngeri itu, tempatnya berlainan, mereka
merasa aman sentosa.™®

Menempati suatu tempat yang aman adalah keinginan bagi
setiap makhluk, dimana selalu merasa bahagia, tentram, aman serta
nyaman dan tidak menginginkan tempat yang di dalamnya terdapat

banyak kengerian, kecemasan dan penderitaan. Tentu saja tempat yang

®Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 8, p. 259.
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nyaman itu akan ditempati oleh orang-orang yang layak tinggal di

dalamnya sebagai balasan atas segala ketakwaan yang telah dilakukan.

8. Surga Al-Khuldi dalam AlquranSurat Al-Furgan ayat 15-16 yang
tergolong dalam ayat Makiyyah.
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Artinya:
Katakanlah: "Apa (azab) yang demikian itukah yang baik, atau surga
yang kekal yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa?"
Dia menjadi Balasan dan tempat kembali bagi mereka?".Bagi mereka
di dalam surga itu apa yang mereka kehendaki, sedang mereka kekal

(di dalamnya). (hal itu) adalah janji dari Tuhanmu yang patut
dimohonkan (kepada-Nya).(QS. Al-Furgan: 15-16).

Hamka pun menafsirkan ayat ini dengan mengatakan bahwa:

Apakah itu yang baik? Ataukah Surga Khuldi? Surga
yang kekal? Mengapa hanya takut kepada siksa Allah Swt, dan
tidak ingat betapa sangat dermawannya Allah Swt memberi
nikmatnya kepada hamba-Nya dengan tanpa perhitungan?.
Percaya kepada-Nya tidak diperserikatkan Dia dengan yang
lain, maka pintu rahmat-Nya terbuka sekali. Segala dosa dapat
diampuni, karena manusia parah menyucikan dirinya dari
kesalahan, asal mengesakanAllah, tidak memperserikatkan-Nya
dipegang teguh dan tak dilepakan.

Siapa Tuhan lain yang seroyal ini, siapa Tuhan lain yang
sekasih ini?, selama ini hidup penuh dengan dosa lalu insaf dan
bertaubat segala dosa tadi dihabiskan Allah Swt dan diberi
kesempatan membangun hidup baru! Begitu pemurah Allah Swt
masih jugakah hati membatu?. Adzab siksa neraka yang
mengerikan itu tidak dapat dielakkan lagi nanti kalau Kiamat



51

telah datang. Percaya keesaan Allah Swt dengan
mempergunakan akal yang murni.

Dalam surga terdapat apa yang dikehendaki dan
diinginkan, dan kekal pula. Hal itu bukanlah main-main dan
senda gurau, tetapi kata yang benar, janji yang tidak akan
dimungkiri. Dan itulah yang selalu diminta, dimohonkan dan
diharapkan oleh hati kecil manusia.*®

Sifat surga adalah kekal, begitu pula kenikmatan yang akan
didapat di dalamnyapun bersifat kekal yaitu tidak ada batasnya,
sungguh Allah Maha Pemurah. Di surga terdapat apa yang dikehendaki
dan diinginkan, Surga Khuldi merupakan surga yang Allah janjikan
untuk orang yang bertakwa, Allah pun selalu membukakan pintu
Rahmat bagi hamba-hambanya yang tidak menyekutukan-Nya

Dan ketahuilah balasan yang akan manusia terima di akhirat
nanti sesuai dengan apa yang telah ia perbuat selama hidup di dunia.
Demikianlah penafsiran yang meliputi tentang kenikmatan-kenikmatan
yang surga beserta nama-nama pintu yang ada di dalam surga, yang
begitu menggiurkan hati karena surga merupakan tempat yang amat
sangat di inginkan dan di nanti bagi setiap manusia.

b. Tingkatan surga

Surga terdiri atas beberapa tingkatan, yang satu di atas yang lain
dan penduduknya terdiri atas berbagai kategori menurut posisi mereka
di surga. Ibn Taimiyah menjelaskan bahwasanya surga mempunyai
tingkatan-tingkatan yang satu dengan yang lain mempunyai perbedaan

yang jauh. Hamba-hamba yang dicintai Allah Swt yang taat kepada-

YHamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 6, p. 354-355.
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Nya dan beramal shaleh akan ditempatkan pada tingkatan-tingkatan
yang sesuai dengan keyakinan dan ketakwaan mereka.?

Surga mempunyai beberapa tingkatan. Tingkatan surga yang
tertinggi adalah Surga Firdaus, posisinya ada di bawah ‘Arsy ar-
Ra/man. Surga Firdaus mengalirkan sungai-sungai besar, yakni sungai
susu, sungai madu, sungai khamar dan sungai air yang rasa dan baunya
tidak pernah berubah ke surga-surga dibawahnya. Surga Firdaus adalah
tempat untuk Nabi Muhammad Saw serta orang-orang Yyang
mendapatkan syafaat darinya. Nabi Muhammad Saw akan menempati
tempat tertinggi yang dinamakan al-Washilah, pada tingkatan di
bawahnya lagi ada ‘//liyyin tempat para nabi dan para syuhada
termasuk orang-orang yang sabar manakala tertimpa bala dan penyakit,

serta orang-orang yang saling menycintai di jalan Allah.?! Nabi

Muhammad Saw bersabda:
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“Dalam surga terdapat seratus derajat yang Allah persiapkan
bagi para mujahidin di jalan-Nya, yang jarak antara setiap dua
tingkatan bagaikan antara langit dan bumi, maka jika kalian meminta
Allah, mintalah Surga Firdaus, sebab Firdaus adalah surga yang
paling tengah dan paling tinggi, di atasnya ada singgasana ar-
Rahman, dan daripadanya sungai surga memancar. ” (HR. Bukhori).
Allah berfirman dalam Quran Surat Ali ‘Imran ayat 163.

% Umar Sulaiman al-Asyqar, Ensiklopedia Kiamatl,(Jakarta: Zaman, 2011),
cet ke 1, p. 606-607.
! Marhan, Kiamat Dan Akhirat..., p. 130.
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(Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan Allah
Maha melihat apa yang mereka kerjakan. (Q.S Ali ‘Imran: 163).
Hamka menafsirkan Surat Ali ‘Imran ayat 163 bahwasanya:

Yaitu mereka yang berjuang itu, ada yang baik, jujur,
dan mulia hatinya. Berjuang karena cita-cita bukan karena
banyak harta. Derajat iman mereka itu pun bertingkat-tingkat di
sisi Allah, sebab Allah yang mengetahui pertingkatan itu.
Jangan disangka akan tersembunyi kejujuran ataupun
kecurangan. Oleh sebab itu, orang yang beriman sama saja, baik
budi dan tinggi kesopanannya.
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C. Sifat-sifat Surga Menurut Hamka

Surga adalah tempat mulia yang Allah siapkan untuk orang-
orang mukmin. jannah adalah nama surga yang paling masyhur.
“Tidaklah sama antara para penghuni neraka dengan para penghuni
surga. Para penghuni surga itulah orang-orang yang memperoleh
kemenangan.” (al-Hasyr [59]: 20). Secara kebahasaan, jannah berarti
setiap kebun yang dipenuhi pepohonan hijau hingga tanahnya tidak
tampak karena tertutup pepohonan tersebut.?’Surga dan segala
kenikmatan serta keindahan yang ada di dalamnya telah digamarkan
sejelas-jelasnya oleh Allah Swt pada berbagai surat dalam
Alqurandengan gambaran yang bisa dicerna oleh panca indra
manusia.”®

Sifat surga ini terbagi menjadi dua bagian, pertama sifat surga

secara fisik dan yang kedua adalah sifat surga secara non fisik.

22Abdul Muhsin Al-Muthairi, Buku Pintar Hari Akhir, (Jakarta: Zaman,
2012) cet ke 1, p. 558.

2 Al-Qurtubi, Ensiklopedi Kematian & Hari Akhir, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2013), cet ke 1, p. 753.
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1. Sifat surga secara fisik
Para Sahabat bertanya kepada Rasulullah tentang sifat dan

bangunan surga, lantas Rasulullah menjawab:
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“Batu batanya dari emas dan perak, lumpurnya dari kasturi yang
harum baunya, kerikilnya dari mutiara dan yakut, tanahnya dari
zafaran. Barangsiapa memasukinya akan kekal dan tidak akan mati,
akan bersenang-senang dan tidak akan sedih, kemudaannya tidak akan
sirna dan pakaiannya tidak akan rusak.” (HR Ahmad, At-Tirmidzi,
dan Ad-Darimi).

Rasul juga menyifati surga melalui sabdanya, “Dia adalah
cahaya yang bersinar, aroma wangi yang berhembus semerbak, istana
yang kokoh, sungai yang mengalir, buah-buahan yang banyak lagi
masak, istri yang cantik jelita, pakaian yang banyak, di tempat yang
abadi, dalam kenikmatan yang agung dan keluasan hidup serta

ketampanan wajah, di rumah yang tinggi aman dan nikmat.” (HR lbnu
Majah dan Ibnu Hibban).?

Sifat-sifat surga yang terdiri dari tanah, kemabh, istana, sungai,
mata air, pepohonan, buah-buahan, burung-burung, kasur-kasur,
pakaian, dan bejana. Di surga tidak ada tanah dan batu seperti di dunia,
akan tetapi tanahnya dari kasturi dan za’faran yang nikmat seperti
tepung putih dalam kelembutan dan kehalusan sentuhannya.?
Rasulullah telah menjelaskan jenis tanahnya di dalam sabdanya. Anas
bin Malik berkata ketika membawakan hadits tentang isra’ bahwasanya

Rasulullah Saw bersabda:

# Mahir Ahmad, Surga & Neraka Menurut Alquran dan As-Sunnah,
(Jakarta:; Ummul Qura, 2014). cet 1, p. 54.
Ahmad, Surga & Neraka..., p. 127.
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“Kemudian Jibril berjalan denganku hingga sampai di Sidrat al-
Muntaha yang ditutupi warna-warna yang tidak aku ketahui warna apa

itu sebenarnya. Beliau melanjutkan: Kemudian aku masuk ke surga,

maka terlihat di sana kemah dari mutiara dan tanahnya dari kasturi.”
(H.R Al-Bukhari dan Muslim).

Gambaran surga menurut Hamka adalah sebagai berikut:

Surga merupakan ladang kenikmatan bagi orang-orang
yang patuh akan perintah-Nya dengan meneguhkan iman dan
diiringi oleh amal yang shaleh, bagi mereka disediakan surga-
surga, taman-taman yang indah, yang penuh dengan nikmat
dengan air yang selalu mengalir membawa kesejukan dan
nyaman. sehingga kesakitan yang diderita sementara waktu di
dunia itu telah mendapat balasan yang mulia di sisi Allah.
semua itu merupakan kemenangan yang besar.”®

2. Sifat surga secara non fisik
Alquranmenegaskan secara pasti bahwa surga dan neraka

bersifat kekal abadi, tidak akan punah dan penghuninya tidak akan
pernah mati, itulah kehidupan yang abadi dan hakiki. Ungkapan yang
paling populer dan banyak ditemukan dalam Alquranadalah “Khalidina
fiha abadan” (mereka hidup kekal abadi di dalamnya). Kata Khalidina
atau yang seakar dengannya dan digunakan untuk menggambarkan
keadaan penghuni surga dan neraka. 2’

Surga bersifat kekal, Allah menyamakan kehidupan di dunia
dengan air hujan yang jatuh dari langit membuat tanaman-tanaman

tumbuh, berbunga dan menghasilkan buah. Tetapi hal itu berlangsung

% Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 9, p. 543.
" Kementerian Agama RI, Tafsir AlquranTematik..., p. 246.
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singkat sebelum kesemuanya menjadi layu dan dihembus angin.
Demikian pula dengan segala yang kita nikmati di dunia ini, seperti
kemudaan, kekayaan, anak-anak, sawah, ladang, dan perkebunan,
semuanya akan berlalu dalam waktu singkat. Kemudaan, kesehatan dan
vitalitas akan digantikan oleh penyakit dan ketuaan, kekayaan dan
anak-anak bisa lenyap, seorang pria sewaktu-waktu bisa diambil dari
keluarganya, tetapi kehidupan di akhirat tidak akan pernah lenyap dan
berlalu.?®

Kekekalan surga dalam AlquranSurat at-Taubah ayat 21-22
yang tergolong dalam ayat Madaniyyah sebagai berikut:
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Artinya:
Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat
dari padanya, keridhaan dan surga, mereka memperoleh didalamnya
kesenangan yang kekal, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. (QS. at-Taubah: 21-
22).

Hamka menafsirkan Surat at-Taubah ayat 21-22 ini bahwasnya:

Rahmat mengandung anugerah yang banyak sekali
kekayaan, harta, kemerdekaan jiwa dan ilmu pengetahuan yang
tinggi dan kemerdekaan dari pengaruh lain. “keridhaan dan
surga,” itu yang akan mereka dapati kelak sudah meninggal
dunia. Yang tidak akan dicabut lagi, tidak menyebabkan
berdebar dada kalau-kalau akan hilang lagi, nikmat dua sejoli
tidak berpisah, pertama; ridha Allah untuk hati, kedua; nikmat
yang kekal untuk diri.

% Umar Sulaiman al-Asyqar, Ensiklopedia Kiamat, (Jakarta: Zaman 2011)
cet ke 1, p. 663.
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Yang menjadi ujung dari harapan pada hidup di dunia
yang terbatas ini. Ganjaran yang besar yang disediakan oleh
Allah itu, dalam hidup surga yang kekal itulah inti dari
kepercayaan kepada hidup hari kemudian. Sehingga hidup kita
tidaklah selesai habis sehingga ini raja, inilah yang
menyebabkan timbulnya pengharapan atau optimisme dalam
hati orang yang beriman, alangkah gelapnya suatu hidup yang
tidak mempercayai adanya hari esok.”®
Kehidupan yang kekal hanyalah di akhirat kelak, dunia
hanyalah bersifat sementara, yang akan didapatkan di akhirat nanti
merupakan hasil dari apa yang kita kerjakan dan kita tanam semasa
hidup di dunia, dan manusia akan memperoleh rahmat dari Allah SWT
kecuali orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak
bertakwa kepada-Nya.
Dalam Tafsir al-Azhar, Hamka menerangkan makna-makna
yang dimaksud dalam Alqurandengan bahasa indah dan
menghubungkan ayat dengan realita sosial dan sistem budaya yang

ada.*

» Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 4, p. 100.
% Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 1.



BAB IV
AYAT-AYAT SURGA DAN
KENIKMATANNYAMENURUT HAMKA

A. Surga

Dalam Alquran, tempat kenikmatan di akhirat kelak
diungkapkan dengan kata al-jannah (bentuk kata tunggal) atau al-
jannat (jamak). secara bahasa kata ini berasal dari akar kata yang terdiri
dari huruf jim dan nun. menurut pakar bahasa Ibnu Faris, maknanya
adalah tirai atau tutup. Kebun disebut al-jannah karena tempat tersebut
berisi penuh dengan pohon sehingga menutupi tanahnya.®

Surga adalah tempat mulia yang Allah siapkan untuk orang-
orang mukmin. jannah adalah nama surga yang paling masyhur.
Tidaklah sama antara para penghuni neraka dengan para penghuni
surga. Para penghuni surga itulah orang-orang yang memperoleh
kemenangan. (al-Hasyr [59]: 20). Secara kebahasaan, jannah berarti
setiap kebun yang dipenuhi pepohonan hijau hingga tanahnya tidak
tampak karena tertutup pepohonan tersebut.

Surga merupakan tempat penuh kenikmatan di alam akhirat,
mereka yang taat dengan ajaran agamanya, maka dijanjikan surga di
alam akhirat nanti. Dalam ajaran Islam, surga disediakan Allah kepada

orang-orang yang beriman dan beramal shalih. Ridha Allah juga

! Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik,(Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an), Jilid 9.

2Abdul Muhsin Al-Muthairi, Buku Pintar Hari Akhir, (Jakarta: Zaman,
2012) cet 1, p. 558.
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menjadi  kunci utama seseorang bisa masuk surga, sehingga
memberikan harapan yang membuat manusia semakin semangat dalam
menjalankan ajaran Allah.

Dalam surat al-Hajj [22]: 23 Allah menegaskan:

“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan
mengerjakan amal yang shalih ke dalam surga-surga yang
dibawahnya mengalir sungai-sungai. di surga itu, mereka diberi
perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian
mereka adalah sutra.” (QS. al-Hajj [22]: 23).

Alguran menyebut surga dengan istilah jannah. Syekh
Murtadha dalam syarahnya 7hya’ Ulumiddin menjelaskan bahwa surga
(jannah) merupakan sebutan yang umum atas berbagai kenikmatan,
kebahagiaan, dan cinta kasih. jannah berasal dari kata al-jinn, yang
berarti tutup (al-sitr). Ada juga yang mengartikan al-jinn dengan kebun
(al-bustan), karena mereka yang berada dalam surga tertutup oleh
lebatnya pepohonan yang ada dalam kebun.®

Kesenangan dan kenikmatan hidup di dalam surga melebihi apa
yang dibayangkan dan jauh berbeda dengan gambaran yang mungkin
pernah dibuat, kehidupan di surga tidak sama dengan kehidupan yang
dikenal di dunia ini, bagaimanapun pesatnya kemajuan yang telah
dicapai umat manusia dalam menciptakan kesenangan hidup di dunia.
apapun yang telah dicapai di dunia ini tidak ada artinya bila

dibandingkan dengan kesenangan dan kenikmatan hidup di alam surga.

*Muyassaroh Hafidzoh, Bahkan Tetap Ada Surga Bagi Pendosa Sekalipun
Bila. (Yogyakarta: DIVA Press, 2015), cet 1, p. 13-14.
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Para sahabat bertanya kepada Nabi Saw. tentang bangunan-
bangunan yang terdapat di surga, dan dijawab oleh Nabi dengan
gambaran yang benar-benar mengagumkan: Batu-batu batanya terbuat
dari emas dan perak, lepanya wangi seperti kesturi, kerikil-kerikilnya
berupa mutiara dan batu-batu safir, dan tanahnya berupa zat berwarna
kuning seperti kunyit (safron). Barangsiapa masuk ke dalamnya akan
merasakan kenikmatan dan tidak akan pernah merasakan kepedihan, ia
hidup di sana selama-lamanya dan tidak akan pernah mati, pakaiannya
tidak akan pernah lusuh dan kemudaannya tidak akan pernah luntur.”

Terdapat banyak sekali ayat-ayat tentang surga di dalam
Alquran, sebagaimana yang tertera dalam al-mu jam mufahras yang di
dalamnya terdapat beberapa kata mengenai ayat-ayat surga yang
berjumlah 146 ayat dari berbagai surat.Yaitu pada kata 4 terdapat 66
ayat, kata oG terdapat 3 ayat, kata s terdapat 4 ayat, kata <la
terdapat 69 ayat, kata & terdapat 2 ayat, kata 4 terdapat 1 ayat dan
kata 3 terdapat 1 ayat.

Dari sekian banyaknya ayat-ayat tentang surga, yang akan
dibahas kali ini hanya beberapa ayat saja yang menjadi perwakilan.
Agar pembahasan lebih spesifik dan mudah dipahami. Berikut adalah
ayat tentang surga dalam Quran Surat al-Bagarah ayat 25 sebagai

berikut:

*Umar Sulaiman Al-Asyqar, Ensiklopedia Kiamat,(Jakarta: Zaman, 2011),
cetl
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Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rejeki buah-
buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah yang
pernah diberikan kepada Kami dahulu." mereka diberi buah-buahan
yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci
dan mereka kekal di dalamnya. (QS. al-Bagarah: 25).

Hamka menafsirkan Surat al-Bagarah: 25 bahwasanya:

Keras kepala nerakalah ancamannya, sedangkan
kepatuhan dijanjikan masuk surga. Adapun yang diajak buat
kepatuhan itu ialah hal yang masuk di akal dan hal untuk
keselamatan hidup sendiri di dunia ini, bukan memaksa yang
tidak dapat dikerjakan. “Setiap mereka diberi rejeki buah-
buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah
yang pernah diberikan kepada Kami dahulu." mereka diberi
buah-buahan yang serupa. ”

Baik juga diketahui pendapat lain di antara ahli-ahli
tafsir tentang mafhum ayat ini. Penafsiran Jalaluddin as-Suyuthi
membawakan arti demikian, “Inilah yang telah dikaruniakan
kepada kita diwaktu dahulu. Dan diberikan kepada mereka
serupa-serupa.” al-Jalal memahami bahwa buah-buahan yang
dihidangkan di surga itu serupa dengan buah-buahan yang
pernah diberi kepada mereka di dunia dahulu. Padahal hanya
rupa yang sama, tetapi rasanya dan kelazatannya niscaya
berlainan.”

*Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Gema Insani, 2015), cet ke 1, jilid 1, p.
120.
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Juga dalam Quran Surat al-Bagarah ayat 82 Allah berfirman:
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Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu
penghuni surga; mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-Bagarah: 82).
Berikut penafsiran Hamka bahwasanya:

Tidak pandang apakah dia Yahudi, Nasrani, atau Islam.
Dapatkah agaknya kita kaum muslimin tertegun sejenak
memikirkan ayat ini? Yang sebab turunnya ialah Bani Israil di
Madinah, tetapi ayatnya telah terlukis tetap dalam Alquran?
Siapa yang membaca ayat ini sekarang, apakah kita atau Bani
Israil?. Bagaimana orang yang mengaku dirinya Islam atau
keturunan Islam, tetapi seluruh usaha hidupnya dipengaruhi
oleh nafsu-nafsu jahat?.

Kelak akan bertemu dengan ayat 214 dari Surah al-
Bagarah ini yang berkata bahwa kamu jangan mengira-ngira
mudah saja masuk ke surga sebelum kamu sanggup menderita
sebagaimana yang diderita oleh orang-orang yang dahulu-
dahulu; ditimpa oleh berbagai kesulitan, kesukaran,
kemelaratan, dan sampai digoncangkan oleh berbagai cobaan
sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman sampai
mengeluh memohon kepada Tuhan, mana pertolongan yang
telah dijanjikan. Dengan demikian, orang diuji; jika lulus ujian
itu, baru masuk surga.®

B. Kenikmatan Surga
Kenikmatan yang disediakan Allah Swt di surga jauh lebih

besar dari kesenangan yang diperoleh di dunia, kenikmatan duniawi

tidak ada artinya bila dibandingkan dengan kenikmatan yang diperoleh

®Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 1, p. 190.
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di surga nanti.” Berikut adalah kenikmatan yang ada di surga dari segi
material dan immaterial.
1. Kenikmatan Material

Kesenangan dunia sifatnya nyata dan dapat dirasakan pada saat
sekarang ini juga, sementara kenikmatan di surga merupakan janji-janji
yang belum terwujud. Orang gampang terpengaruh dengan apa yang
dapat mereka lihat dan rasakan saat itu juga.®

Imam Ghazali seperti yang dikutip oleh Quraish Shihab, sangat
gigih berkeyakinan dengan mengajukan aneka argumentasi untuk
membuktikan bahwa nikmat surgawi bersifat rohani dan jasmani.
Memang tidak dapat disangkal kalau kenikmatan rohani jauh melebihi
kenikmatan jasmani.

Ini pun digarisbawahi Alquransebagaimana terbaca dalam
Alquran Surat at-Taubah [9]: 72. Setelah menguraikan aneka nikmat
material yang dijanjikan bagi Mukmin, lelaki dan perempuan yakni
surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, tempat-tempat atau
istana-istana yang bagus dan megah di Surga ‘Adn, dalam ayat itu
Allah menegaskan: Ridha dari Allah (walau sedikit, pada hakikatnya)
lebih besar (dari kenikmatan-kenikmatan material itu).®

Hamka menafsirkan Alquran dengan memelihara sebaik-
baiknya hubungan di antara nagal dengan akal,'® menyesuaikan dengan

maksud dan tujuan suatu ayat dan menyampaikannya dengan cara yang

’Al-Asyqar,Ensiklopedia Kiamat..., p. 579.

8Umar Sulaiman al-Asyqar, Ensiklopedia Kiamat, (Jakarta: Zaman, 2011),
cetke 1, p. 658.

®Quraish Shihab, Kehidupan Setelah kematian: Surga yang Dijanjikan
Alquran, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), p. 189.

YYamka, Tafsir Al-Azhar, jilid 1, p. 37.
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mudah dipahami dari masa ke masa karena menggunakan bahasa yang
tidak terlalu rumit.

Di bawah ini adalah beberapa poin pembahasan tentang
kenikmatan surga yang bersifat material yakni yang dapat dirasakan
langsung secara fisik ialah:

a. Bidadari-bidadari Surga

Dialah bidadari, dan siapakah bidadari itu? mereka bermata
jelita, cantik dan masih perawan. Kelopak matanya tampak sayup,
kecantikannya sangat menggiurkan. Kedua matanya memakai celak,
ucapannya nikmat didengar keringatnya adalah madu dan
mengagumkan pula bentuk tubuhnya, mulia akhlaknya, berkilauan
perhiasan yang dipakainya dan penuh kasih sayang. Tidak ada tabiat
kasar pada dirinya dan hanya kepada suaminya dia menghadap tidak
kepada yang lain.*'Di dalam Alquran terdapat tiga kata yang bermakna
bidadari, yang berjumlah 9 ayat yang terbagi dalam beberapa kata
yaitu: Kata <kl <l ualiberjumlah 3 ayat, kata shUa 3 3berjumlah 2 ayat,
dan kata &= 35 berjumlah 4 ayat.Perhitungan tersebut berdasarkan
kepada Mu’jam Mufahras.Namun dalam bahasan kali ini hanya
mencantumkan beberapa ayat yang menjadi perwakilan. Ayat-ayat
tentang bidadari-bidadari surga dalam Alquranyang tergolong ke dalam
Ayat Makiyyah yakni Surat Ar-Rahman ayat 56, 58dan Surat Shad ayat
52.Sebagai berikut:
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“Khalid Abu Syadi, Semilir Angin Surga, (Jakarta: Senayan Abadi
Publishing, 2006) cet ke 1, p. 83.
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Artinya:

Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang membatasi
pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka
(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka), dan tidak pula
oleh jin. (Q.S. Ar-Rahman: 56).

Hamka menafsirkan bahwa:

Di dalam surga itu ada gadis-gadis perawan Qasirat at-

Tarfi. Qasir artinya singkat atau terbatas sudut matanya,
maksudnya ialah bahwa dia yang tidak genit tidak liar
penglihatan matanya. Gadis-gadis surga itu masih bersih, belum
ada manusia dan belum pula jin yang datang menyentuh dia,
artinya masih perawan. Dikatakan bahwasanyasudut matanya
atau tepi matanya terbatas tidak liar menengok kesana kemari
mengharapkan laki-laki. Ayat ini pun telah menjadi bukti
bahwasanya jin pun masuk ke dalam surga.*?

Alguran yang mulia telah menyebutkan sebagian sifat bidadari,
ditunjukkan di dalamnya keelokan, kecantikan, akhlak, kebersihan,
ketinggian kedudukan, dan kemuliaan yang luhur. Allah telah
menjadikan pada diri mereka sempurnanya keelokan dan kecantikan,
ketinggian urusan dan kedudukan, serta sebagai ciptaan yang agung
dan istigamah yang sempurna.®®

Dalam Surat Ar-Rahman ayat 58 pun menerangkan tentang

keindahan bidadari, sebagai berikut:
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Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan. (Q.S. Ar-
Rahman: 58).

2Hamka, Tafsir Al-Azhar..., Jilid 8, p. 616
¥Mahir Ahmad, Surga & Neraka, (Jakarta: Ummul Qura, 2014), p. 198.
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Allah menjadikan bidadari dalam keelokan mereka yang
memikat, kemurnian yakut, dan keputihan marjan keduanya adalah
barang tambang yang bagus dan mahal.** Sebagaimana Hamka
menafsirkannya:

Di ayat 22 dimisalkan bahwa kecantikan mereka itu adalah
laksana mutiara, sedang ayat ini dilaksanakan sebagai intan dan
mutiara, niscahya dapatkan dipahami bahwa permisalah ini ialah
membandingkan dengan mahalnya mutiara dan mahalnya intan.
Mutiara dan intan adalah barang-barang berharga yang tidak semua
orang akan mendapatkannya karena sukar menambangnya dan sukar
mencarinya.™

Selain kecantikkan yang dimiliki oleh bidadari-bidadari, mereka
juga memiliki umur sebaya dan tidak akan bertambah tua. Usia
mudanya kekal dan pandangannya memancarkan bau harum yang
berhembus di seluruh surga . Selain itu, selalu membuat bahagia
bagaikan aliran air yang identik dengan bening, lembut, dan
tawar.'®Sebagaimana yang ada dalam Alquran Surat Shad ayat 52

sebagai berikut:
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Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar
pandangannya dan sebaya umurnya. (Q.S. Shad: 52).
Hamka menafsirkannya dengan teliti, supaya dapat dipahami
dengan mudah yakni sebagai berikut:

Artinya tidak liar pandangannya melihat laki-laki lain,
pergantungan kasih dan cintanya semata-mata suaminya yang
telah ditentukan dan tidak membuat suaminya was-was akan

YAhmad, Surga & Neraka..., p. 199.
Hamka, Tafsir Al-Azhar..., Jilid 8, p. 616.
*Ahmad, Surga & Neraka..., p. 220.
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adanya laki-laki lain yang menarik hatinya. Dan sebaya artinya
ukuran umur laksana orang muda usia 30 tahun saja rata-rata.
Tidaklah mereka mengenal tua di dalam surga meskipun hidup
di surga itu kekal tidak berujung. Bukannya seperti di dunia ini,
tambahan tahun menambah umur dan menambah tua dan
menambah pula perubahan badan diri, dari muda ke tua, sampai
rambut yang hitam berganti jadi uban.'’

b. Sungai-sungai dalam Surga

Berulangkali di dalam ayat Alquranditerangkan tentang sungai-
sungai yang mengalir di dalam surga, di bawah surga atau di bawah
gedung-gedung dan kebun-kebun yang ada di dalam surga. Diterangkan
pula bahwa di dalam surga itu ada berbagai mata air, yaitu air yang
tenang tetapi tidak mengalir.*®Di bawah ini adalah ayat tentang sungai
di surga dalam Alqurandari kata SN yang berjumlah 50 ayat dari
berbagai surat. Perhitungan tersebut berdasarkan kepada Mu’jam
Mufahras, namun yang akan dibahas di bawah ini hanya beberapa surat
saja untuk memudahkan proses pemahaman. Yakni Surat Muhammad
ayat 15 juga Surat at-Taubah ayat 72 yang Tergolong dalam Ayat
Madaniyyah. Sebagai berikut:
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YHamka, Tafsir Al-Azhar..., Jilid 7, p. 576.
¥Bey Arifin, Hidup Sesudah Mati, (Jakarta: Zahira, 2016), cet ke 7, p. 313.



Artinya:

(Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari
air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu
yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat
rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring;
dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan
ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang kekal dalam
Jahannam dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga

memotong ususnya?.(QS. Muhammad: 15).

Hamka menafsirkan ayat ini bahwasanya:

Air yang terdapat di dalam surga itu amat enak rasanya
dan tidak pernah payau karena air menjadi payau kalau kiranya
ia lama tergenang baja. “Dan sungai-sungai dari air susu yang
tidak pernah berubah rasanya dan sungai-sungai dari khamar
yang sangat enak buat orang-orang yang minum.” inilah
keistimewaan surga yang kedua, yaitu mengalirnya sungai deras
namun yang mengalir bukan air lagi, sebab yang mengalir ada,
memang sudah ada lebih dahulu dengan airnya yang selalu enak
diminum yang tersebut sebagai yang pertama tadi.

Sungai yang kedua adalah susu, tetapi enak dan tidak
membosankan meminumnya, “dan sungai-sungai dari air madu
yang telah dibersihkan. ” kita telah maklum kalau di dunia ini
Allah menakdirkan bahwasanya susu berasal dari binatang
seumpama kerbau, sapi dan unta, madu berasal dari lebah.
Tetapi tidaklah kita ketahui dari manakah pula Allah
menciptakan susu dan manisan lebah atau madu yang di akhirat.
Dalam surga akan merasakan sejuk dan jernihnya air, enaknya
susu dan manisnya madu, namun keadaan tidaklah sebagaimana
yang terkhayal atau image (imej) dari terawang angan-angan
kita sendiri, bahkan lebih dari itu.”

Selain terdapat dalam surat di atas, sungai dalam surga juga

terdapat dalam Qur’an Surat at-Taubah ayat 72 sebagai berikut:

¥Hamka, Tafsir Al-Azhar.., jilid 8, p. 337.
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Artinya:

Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan,
(akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai,
kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus
di Surga 'Adn. dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah
keberuntungan yang besar. (QS. at-Taubah: 72).

Hamka menafsirkan surat at-Taubah ayat 72 ini bahwasanya:

Di dunia kaum beriman laki-laki dan perempuan telah
dijanjikan, asal mereka pegang teguh syarat-syarat itu bahwa
mereka akan diberi rahmat. Memang besarlah rahmat yang telah
diberikan Allah kepada kaum beriman karena ketaatan kepada
Allah dan Rasul Saw itu sehingga berdirilah agama Islam,
tersebarlah Islam ke muka dunia membawa nur dan cahaya bagi
Islam, suatu kehidupan yang dapat dijadikan teladan, suatu
sakinah ketentraman hati. Itu baru di dunia dan di akhirat nanti
lebih lagi dari itu.

Di akhirat nanti surga-surga, taman-taman Firdaus yang
indah, bukan hanya satu surga melainkan banyak surga.
Mengalir selalu sungai yang airnya jernih dan sejuk sehingga
tak pernah kekurangan air, lambang dari hidup yang subur.
“Kekal mereka di dalamnya.” Tidak akan keluar lagi untuk
selamanya. “Dan tempat-tempat tinggal yang baik di dalam
Surga ‘Adn.” Artinya di samping surga-surga yang umum ada
lagi surga yang lebih utama, yaitu Surga ‘Adn. ‘Adn lebih
istimewa dari sekalian yang istimewa itu. Atha al-Khurasani
mengatakan, “Surga ‘Adn adalah pusat surga, lotengnya ialah
Arsy Allah yang Rahman.?

Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 4, p. 212-213.
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Berkaitan dengan sifat Allah yang Maha Adil, di surga orang
yang akan menerima dan mendapatkan kenikmatan itu tidak diukur dari
jenis kelamin akan tetapi dari tingkat ketakwaan seseorang dalam
beriman serta beribadah kepada Allah SWT. Sesuai dengan janji Allah
dalam Alquran Surat at-Taubah ayat 72 bagi orang-orang yang masuk
surga dengan kenikmatan yang tidak ada batasnya serta akan
mendapatkan keridhaan dan keberuntungan.

c. Makanan dan Minuman

Di antara kenikmatan dunia adalah makanan, di surga makanan
akan lebih menggoda selera dan lebih lezat. la bebas dari segala macam
kekurangan dan kelemahan yang biasanya ada dalam makanan dunia,
seperti cepat basi, mudah rusak, tidak tersedianya sebagiannya di
beberapa waktu tertentu, rasa lelah dan letih untuk bisa menikmatinya,
dan sebagainya, dan juga tidak ada rasa lapar dan dahaga di
surga.*Dibawah ini beberapa ayat yang menjelaskan tentang makanan
dan minuman yang ada di surga,beberapa ayat yang berkaitan yaitu
terdapat dalam Alquran Surat at-Tar ayat 22, al-Insan ayat 5-6, 17-18,
dan al-Mursalat ayat 43. Sebagai berikut:
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Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging
dari segala jenis yang mereka ingini.(Q.S. at-Tar: 22).

Berikut Hamka menafsirkan surat at-Ttr ayat 22 bahwasanya:

Di dalam surga terdapat buah-buahan dan daging dari
segala macam yang diingini oleh hamba Allah yang telah
mendapat nikmat itu. Maka tidaklah layak bertanya apakah
daging-daging yang akan kita makan di surga itu dari daging

2L Al-Muthairi, Buku Pintar Hari Akhir..., p. 646.
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binatang? Apakah penyembelihan itu bukan suatu kekejaman?
Pantaskah di dalam surga masih ada lagi binatang yang
menderita kekejaman manusia?. Boleh saja ditanyakan akan
tetapi persangkaan kita terhadap Allah hendaklah selalu baik!
Karena Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Bukan suatu yang mustahil jika Allah menciptakan
daging dengan jalan lain yang bukan disembelih. Hanya merasa
heran karena hasilnya daging bagus tetapi tidak dari binatang
yang disembelih.? Sesuai dengan sabda Nabi Saw.

foclig s ¥ g 2ar BN 5 2f eV

“Apa yang belum dilihat oleh mata, belum didengar oleh

telinga, dan tidak pernah terlintas dalam hati manusia.” (HR.

Bukhari dan Muslim).

Makanan di surga merupakan makanan terbaik, dan terdapat
berbagai jenis makanan sesuai dengan yang diinginkan, salahsatunya
adalah buah-buahan dan daging. Hamka menafsirkan ayat di atas
dengan menyampaikan bahwasanya di dunia, makanan merupakan hal
yang nikmat dan penting bedanya dengan di surga bahwa makanan
yang tersedia di sana jauh lebih nikmat rasanya dibandingkan dengan
yang ada di dunia, dan di surga makanan bisa dinikmati sesuai dengan

yang diinginkan tanpa bersusah payah.

Selanjutnya tentang minuman di surga, Allah menggambarkan
tentang dua campuran minuman penghuni surga, yaitu kafir di awal
surat dan jahe di akhir surat. Kafiir dikenal sebagai air yang dingin dan
wangi, sedangkan jahe dikenal mengandung rasa hangat dan juga
wangi. Kedua minuman ini akan dicampurkan kejenis minuman

lainnyasehingga menghasilkan rasa yang lebih lezat dan lebih

2Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 8, p. 517-518.
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sempurna.”® Sebagaimana Allah berfirman dalam Surat al-Insan: 5-6
sebagai berikut:
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Artinya:
Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas
(berisi minuman) yang campurannya adalah air kafiir. (yaitu) mata air
(dalam surga) yang daripadanya hamba-hamba Allah minum, yang
mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. (QS. al-Insan:
5-6).

Hamka menafsirkan surat al-Insan ayat 5-6 ini bahwasanya:

Orang yang senantiasa menuruti  jalan yang
dibimbingkan oleh Allah, itulah yang disebut sebagai orang-
orang yang berbuat kebajikan, menempuh jalan yang lurus dan
benar dan jalan yang selamat. Bagi mereka dijanjikan Allah
bahwa kehausan dan kelelahannya dalam perjalanan yang
banyak ujian itu akan disambut oleh Allah dengan piala yang
penuh minuman lezat cita rasanya bercampur dengan kafir.

Kafir berasal dari mata air yang sangat jernih yang
merupakan minuman yang disediakan bagi hamba-hamba Allah.
yakni mata air yang menumbuhkan air minuman yang
melepaskan dahaga perjuangan hidup di dunia ini mereka
alirkan terus ke dalam mahligai atau istana-istana indah tempat
diam mereka di surga, tidak pernah berhenti dan tidak pernah
membosankan dan selalu enak.?*

Analisi M. Quraish Shihab dalam tafsir ringkasnya yaitu Al-
Lubab, menjelaskan bahwasanya: Minuman apa saja yang mereka

inginkan yang terhidang dalam gelas-gelas yang berisi minuman atau

khamer surgawi yang campurannya adalah kafur. Yakni agar lebih

2Al-Muthairi,Buku Pintar Hari Akhir..., p. 654.
*Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 9, p. 423-424.
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melezatkan minuman itu dan memberinya aroma yang lebih sedap.
Kafur adalah mata air dalam surga yang diminum dari campurannya,
oleh hamba-hamba Allah Swt yang taat dan selalu berusaha mendekat
kepada-Nya.?

Berbagai macam minuman tersedia di dalam surga, adapula
minuman yang campurannya adalah jahe. Hal ini tertera dalam Qur’an

Surat al-Insan: 17-18 sebagai berikut:
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Artinya:

Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang
campurannya adalah jahe. (yang didatangkan dari) sebuah mata air
surga yang dinamakan salsabil. (Q.S. al-Insan: 17-18).

Hamka menafsirkan dalam AlquranSurat al-Insan: 17-18
sebagai berikut:

Surat ini menjelaskan mengenai tempat air minum yang
lain selain piala, yaitu mangkuk dan cangkir yang semuanya itu
digunakan untuk tempat air minum. Dari zaman dahulu orang
arab suka sekali meminum minuman yang dicampurkan,
sepedas atau jahe yang dimasukan lebih dahulu dan diminum
selagi panas, terutama menjadi minuman di musim dingin
mereka namai syarbat (:><) yang berarti minuman. di ayat 18
ini Hamka menjelaskan tentang mata air yang jadi sumber dari
air minum yang sejuk dan enak itu bernama Salsabil. Abu
‘Aliyah dan Mugqatil menafsirkan bahwa Salsabil ialah nama air
yang dapat di alirkan dengan pipa kepada tiap-tiap rumah
mereka. Air itu mengalir sejak dari pangkalnya di bawah Arsy.
Dikatakan dinamai bahwa yang menamainya Salsabil itu ialah
malaikat-malaikat yang mengawalnya.”®

»Shihab, Al-Lubab..., p. 482.
%®Hamka, Tafsir Al-Azhar...,jilid 9p. 431.
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Di dalam surga para penghuninya diberi minuman yang
campurannya adalah jahe, namun jahe di surga lebih enak rasanya dan
berbeda dari segi bentuk dan rasa dengan jahe yang ada di dunia, semua
yang dihidangkan di surga merupakan hidangan yang terbaik yang
belum pernah di dapatkan ketika di dunia karena segala kenikmatan
yang diberi itu sebaik-baiknya pemberian dan balasan bagi para
penghuni surga.

Makanan dan minuman adalah dua hal yang lazim, keduanya
termasuk keindahan serta kenikmatan surga sebagaimana keduanya
termasuk keindahan dan kenikmatan dunia. Oleh karena itu, Allah
memberikan kepada penghuni surga berbagai macam makanan dan
minuman yang belum pernah dilihat ataupun didengar.?’Semua itu hasil
dari apa yang telah ia perbuat lewat amal shalehnya ketika hidup di
dunia. Sebagaimana tertulis dalam Qur’an Surat al-Mursalat ayat 43

sebagai berikut:
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Artinya:

(Dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah kamu dengan enak
karena apa yang telah kamu kerjakan". (QS. al-Mursalat: 43).

Hamka menafsirkannya sebagai berikut:

Tempat tinggal di surga yang seenak itu, buah-buahan
yang dapat memenuhi segala keinginan dengan tidak
menghitung musim dan tidak usah cemas tidak akan ada yang
diingini karena tidak ada di tempat itu, semuanya itu hasil usaha
sendiri. Sedang di dunia ini bukan main enaknya memakan hasil

2’Ahmad, Surga & Neraka..., p. 179.
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tangan sendiri, apatah lagi hasil dari amal dan ketaatan kepada

Allah di kala hidup di dunia tentu lebih mengesankan.?®

Ayat di atas menerangkan bahwasanya amal shaleh yang telah
diperbuat di dunia akan mendapatakan balasannya ketika berada di
surga, dan salahsatu balasannya itu berupa kenikmatan makanan serta
minuman. Balasan kenikmatan ini hanya untuk orang-orang yang
bertakwa kepada Allah Swt.

d. Buah-buahan di Surga

Karena berlimpah ruahnya buah-buahan di surga, para penghuni
surga dapat saja mengambil apa yang mereka inginkan dan
meninggalkan apa yang mereka inginkan.”’Dalam Alquranterdapat ayat
yang menerangkan tentang buah-buahan di surga. Namun, yang akan
dibahas di sini hanya beberapa ayat saja,sebagai berikut:

Di dalam surga terdapat buah-buahan yang berpasangan,

sebagaimana dalam Qur’an Surat ar-Rahman ayat 52 Allah berfirman:
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Artinya:

Di dalam kedua surga itu terdapat segala macam buah-buahan yang
berpasangan. (QS. ar-Rahman: 52).

Dalam Surat ar-Rahman ayat 52 Hamka menafsirkan
bahwasanya

Dua mata air yang mengalir itu dapat menyuburkan

kembang beraneka ragam juga buah-buahan dengan berbagai

macam dan berpasang-pasangan. Dari ayat ini kita dapat

mengerti bagaimana kesuburan yang timbul karena ada dua

mata air itu, dan meskipun dua mata air itu mengalir namun

%Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 9 p. 460.
P Al-Asyqar Ensiklopedia Kiamat..., p. 624.
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buah-buahan belum tentu subur kalau tidak terjadi berpasang-
pasangan yaitu berjantan dan berbetina.

Setelah itu orang menanam dengan mengawinkan
terlebih dahulu baru berbuah, sampai Rasulullah mengatakan:

REPRpE

“Kamu lebih mengetahui dari hal-hal ihwal dunia kamu.”

Dengan demikian bahwasanya soal-soal pertanian
bercocok tanam atau soal-soal pertukangan, mendirikan rumah
dan lain-lain, bukankah ia ahlinya dan bukankah ia diutus Allah
untuk memberikan bimbingan pula dalam hal yang demikian
itu, serahkanlah sesuatu kepada ahlinya.*

Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya: di dalam kedua
surga itu terdapat segala macam buah-buahan yang berpasangan, ada
yang manis dan ada yang sepat, ada yang mentah dan ada juga yang
matang, ada yang lembek dan ada juga yang keras. Semua tersedia
untuk semua selera.*

Di surga terdapat buah kurma dan juga buah delima, Allah telah
mengkhususkan kurma dan delima dengan menyebutkannya karena
keutamaan dan kemuliaan keduanya.*? Allah berfirman dalam Qur’an
Surat ar-Rahman ayat 68:

Artinya:

Di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-buahan dan kurma
serta delima.(QS. ar-Rahman: 68).

Hamka menafsirkan Surat ar-Rahman: 68 bahwasanya:

Dalam surga terdapat berbagai jenis buah-buahan seperti
kurma dan delima, seperti yang telah Hamka tafsirkan
bahwasanya: Kesuburan bumi tentu saja menjadi sebab bagi

*Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 8, p. 614.
31Shihab, Al-Lubab..., p. 141.
%2Ahmad, Surga & Neraka..., p. 186.
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tumbuhnya berbagai buah-buahan, diantara buah-buahan yang
didapat di dalamnya ialah kurma, yaitu buah-buahan yang
sangat dikenal dinegeri Arab, dan didapat juga di dalamnya
buah delima. Bagaimanapun manisnya buah kurma dan delima
yang ada di bumi maka di surga nanti akan jauh lebih manis
hingga berlipat ganda. Pada ayat 25 dari Surat al-Bagarah sudah
diterangkan bahwa diberikan buah-buahan di surga itu serupa
dengan yang di dunia tetapi setelah dirasakan jauh lebih enak,
lebih manis dan lebih gurih.*®

Juga diriwayatkan dari Abu Shalih Dzakwan dari beberapa
sahabat berkata, “Seorang laki-laki datang menghadap Nabi Saw dan
berkata, ‘Wahai Rasulullah, tetanggaku memiliki pohon kurma yang
daun dan buahnya menempel di dinding rumahku. Tolong suruh dia
untuk menjualnya atau memberikannya kepadaku.” Setelah diperintah
(agar memberikan kurmanya) si tetangga abai. la lalu bersabda,
‘Lakukanlah, niscahya kamu akan diberikan kurma di surga.” Tapi si
tetangga tetap abai. la pun bersabda, “Inilah dia orang terpelit”.34 Sudah
jelas sekali bahwa buah kurma itu ada dalam surga tentunya dengan
rasa yang lebih lezat.
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Artinya:
Mereka itu memperoleh rezeki yang tertentu. Yaitu buah-buahan, dan
mereka adalah orang-orang yang dimuliakan. (QS. as-Safat: 41-42).

Hamka menafsirkan Alquran Surat as-Safat: 41-42 bahwasanya:

Di surga terdapat rejeki yang telah disediakan, janji
Allah yang tidak akan dimungkiri. Di negeri kita bagian
khatulistiwa ini Allah memberikan kekayaan buah-buahan
berbagai macam ragamnya, yang lebih banyak daripada di

%% Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 8, p. 619.
3 Al-Muthairi, Buku Pintar Hari Akhir..., p. 649.
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negeri-negeri yang lain. Karena orang yang termasuk hamba

Allah yang telah dipersucikan itu telah diberi pula kemuliaan,

maka buah-buahan yang dia kehendaki dan inginkan tinggal

meminta atau memesan saja, niscaya akan hadir sedia di

hadapannya di saat itu juga.®

Diantara tanda-tanda kebesaran Allah adalah bersifat Maha
Pemberi dan Maha Pengampun juga telah mengatur bagaimana masa
depan seseorang dan Allah tak pernah luput dari apa yang ia berikan
bagi tiap-tiap hambanya. Hamka menafsirkan ayat dengan bahasan
yang tidak berbelit-belit dan langsung menerangkan maksud dari ayat
tersebut. Sebagaimana

e. Istana-istana di Surga

Selain makanan dan minuman, di surga juga akan disediakan
istana-istana yang amat sangat megah dan tentunya diperuntukan oleh
orang-orang yang bertakwa kepada Allah SWT. Telah dikatakan di
dalam Alqurantentang kebesaran Allah dalam setiap ciptaan-Nya yang
Maha Sempurna dan tidak ada kecacatan setitikpun. Allah menciptakan
surga dan segala isinya dengan sangat sempurna yang dapat membuat
siapapun takjub dan berkeinginan untuk tinggal di dalamnya.

Di dunia tempat kita hidup yang merupakan negeri ujian dan
cobaan, terkadang tidak dijumpai tanah, kebun, maupun istana yang
memuaskan. Sebab yang membangun dan memakmurkan bumi ialah
manusia yang hanya memiliki kemampuan manusiawi semata.*® Di
surga Allah menyediakan istana yang sangat indah serta megah untuk
para penghuninya. Sebagaimana Allah berfirman dalam Qur’an Surat

al-Furgan ayat 10 sebagai berikut:

*Hamka, Tafsir Al-Azhar..., Jilid 7, p. 476.
%®Ahmad, Surga & Neraka..., p. 219.
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D e U s SN
Maha suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya
bagimu yang lebih baik dari yang demikian, (yaitu) surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula)
untukmu istana-istana. (Q.S. al-Furgan: 10).
Asbab an-Nuzul Surat al-Furgan ayat 10:

Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi
Hatim meriwayatkan dari Khaitsamah bahwa dikatakan kepada Nabi
Saw, “Kalau kamu mau, Kami akan memberimu kunci dan gudang
kekayaan dunia, tanpa mengurangi pahalamu di sisi Kami di akirat.
Tapi kalau kamu mau, Aku akan menggabungkan keduanya untukmu
di akhirat.” Beliau menjawab, “Kumpulkan saja keduanya untukku di
akhirat,” Maka turunlah ayat ini.

Allah menciptakan surga serta isinya termasuk istana ini
memang diperuntukkan bagi orang yang beriman yang menjadi
penghuni surga, namun Allah tidak menghendaki manusia untuk
tunduk dan beriman kepada Allah karena dipengaruhi oleh benda,
melainkan berdasarkan kepada bukti-bukti dari dalil-dalil yang nyata di
dalam Alquran. Hamka menafsirkan ayat ini dengan menguraikan
secara singkat, sebagai berikut:

Bukan Allah Swt tak sanggup membuatkan Muhammad
Saw taman yang indah, mengalir di bawahnya sungai-sungai
yang jernih airnya, dan bukan Allah tak sanggup membuatkan
Muhammad Saw istana. Tetapi segala hal itu tidaklah menjamin
akan mengubah pikiran orang yang tadinya telah dimulai dan
pangkalan yang tidak sehat.®’

¥"Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 6, p. 352.
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Dalam tafsir yang ditulis Hamka, ia mengemukakan bahwa
bukannya Allah tidak sanggup memberikan segalanya untuk Nabi
Muhammad akan tetapi Allah tidak menginginkan manusia tunduk dan
beriman kepada Allah karena maksud lain yang tidak semata-mata
karena Allah.

f. Pakaian dan Perhiasan

Yang memakai perhiasan di surga itu bukan hanya wanita, tetapi
juga laki-laki, bahkan perhiasan laki-laki di dalam surga lebih hebat
dari perhiasan wanita. Oleh karena itulah, maka laki-laki di dunia ini
dilarang banyak memakai perhiasan.® juga pakaian yang terbuat dari
sutra. Dalam Alquran terdapat beberapa ayat yang menjelaskan tentang
pakaian dan perhiasan di surga kurang lebih berjumlah 6 ayat.
Perhitungan tersebut berdasarkan kepada Alquran terjemah.Namun,
yang akan dibahas hanya beberapa saja. Di bawah ini adalah ayat
tentang pakaian dan perhiasan di surga.salah satunya terdapat dalam
Alquran Surat al-Hajj ayat 23, dan al-Insan ayat 21.

Surga memiliki beberapa nama salahsatunya yaitu Surga ‘Adn,
para penduduk Surga ‘Adn ini dihiasi dengan berbagai macam
perhiasan yang sangat indah seperti perhiasan dari emas dan memakai
pakaian yang terbuat dari bahan sutra yang halus juga lembut. Selain
diberi perhiasan mereka juga tinggal ditempat yang nyaman dan indah
yang merupakan sebaik-baiknya tempat tinggal. Hamka menafsirkan
Surat al-Hajjayat 23 ini bahwasanya:

8 Arifin, Hidup Sesudah Mati..., p. 317.
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Artinya:
Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan
mengerjakan amal yang shaleh ke dalam surga-surga yang di
bawahnya mengalir sungai-sungai, di surga itu mereka diberi

perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian
mereka adalah sutera. (QS. al-Hajj: 23).

Hamka menafsirkan Surat al-Hajj ayat 23 sebagai berikut:

Iman dan amal shaleh atau kepercayaan kepada Allah
yang disertai oleh perbuatan baik, akan dirasakan sendiri oleh
orang yang bersangkutan, satu kebahagiaan dalam hati, karena
dia telah merasakan harga diri sebagai manusia. Dia telah
mengisi tugasnya mengisis jiwa dengan iman, alangkah
sengsaranya orang Yyang kosong jiwa agidah dan amal
sholehpun membuat hidup ini bernas.

Demikianlah sampai ke akhirat, dia pun dapat sambutan
rahmat nikmat dari Allah yaitu surga, bukan satu surga bahkan
banyak surga. “Di surga itu mereka diberi perhiasan dengan
gelang-gelang dari emas dan mutiara.” Yang ini adalah
termasuk perhiasan tentu bukan gelang saja sebab di dalam ayat
yang lain telah dijelaskan bahwa di sana disediakan apa saja
yang kamu inginkan. Dan di surga terdapat pakaian dari sutra
itulah yang dipandang pakaian paling mewah, maka sutra itu
pulalah yang dijanjikan atau disebut namanya dalam ayat.*

Pakaian dan perhiasan dalam surga sebagaimana tertera dalam
ayat di atas, memberi gambaran bahwasanya pakaian dan perhiasan

akan didapatkan di surga selain daripada kenikmatan makanan dan

*Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 6, p. 115.
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minuman, alangkah agung-Nya Allah Swt yang telah menyempurnakan
kenikmatan di surga kelak. Hamka menafsirkan ayat di atas dengan
menerangkan secara mendetail terkait siapa yang berhak mendapatkan

itu semua yaitu untuk orang-orang yang beriman dan beramal shaleh.

Hamka telah menjelaskan tentang ganjaran bagi orang yang
beriman dengan diberikannya pakaian serta perhiasan. Dan ayat di
bawah ini menjelaskan tentang seperti apa pakaian yang ada di surga.

Sebagaiamana tertera dalam Qur’an Surat al-Insan ayat 21:
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Artinya:
Mereka memakai pakaian sutra halus yang hijau dan sutra tebal dan

dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan Tuhan
memberikan kepada mereka minuman yang bersih.(QS. al-Insan: 21).

Selain mendapatkan makanan serta minuman, di surga juga
disediakan pakaian yang terbuat dari sutra halus dan tebal yang
berwarna hijau, pakaian ini merupakan pakaian yang indah khusus
untuk para penghuni surga. Sebagaimana Hamka menafsirkan Surat al-
Insan: 21 sebagai berikut:

Ibnu Abbas memberi penjelasan bahwa pakaian itu
berlapis-lapis, sebelah dalam sutra hijau halus dan lapis sebelah
luar sutra tebal, karena pakaian luar lebih tebal dari pakaian
dalam. Maka kita umpamakanlah bahwa pakaian lapisan
sebelah dalam ialah kain sutra halus berwarna hijau itulah ibarat
gamis atau kemeja, lapis sebelah luar sutra yang tebal ialah
umpama baju jas atau jubah, dijelaskan pula bahwasanya di
dalam surga itu laki-laki sudah diijinkan memakai kain sutra.
“Dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak.”
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Berkata ahli tafsir, sedangkan gelang dari perak sudah dijadikan
perhiasan, apatah lagi gelang dari emas.

Minuman juga amat penting, ada minuman yang kotor
atau membekaskan kotor, membuat orang jadi mabuk. Ada
minuman Yyang membawa kesehatan dan kesegaran dan
membuka pikiran, maka minuman surga yang akan diberikan itu
dijamin kebersihannya sesuai dengan suasana surga sebagai
tempat ganjaran mulia bagi makhluk yang dimuliakan.*°

2. Kenikmatan Immaterial
a. Melihat Tuhan

Kenikmatan paling besar yang diperoleh penduduk surga adalah
memandang wajah Allah di surga. Allah Swt. telah menyatakan bahwa
ja akan memberikan kesempatan kepada hamba-hamba-Nya untuk
melihat wajah-Nya di surga.*'Di bawah ini adalah ayat-ayat tentang
kenikmatan melihat wajah Allah dalam Alquran Surat al-Qiyamah: 22-
23 sebagai berikut:

N AR T P
DL LD Ul (D8l Aesos>s
Artinya:
Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri.
Kepada Tuhannyalah mereka melihat. (QS. al-Qiyamah: 22-23).

Hamka menafsirkannya sebagai berikut:

Gambaran orang mukmin yang menunjukan rasa
gembira dan bahagia sebab melihat wajah Allah, Allah yang
menganugerahkan nikmat yang tidak terhitung, baik nikmat
tatkala hidup di muka bumi atau sambungan nikmat setelah
sampai di akhirat, adalah menjadi puncak cita-cita bagi sekalian
orang yang beriman. Surgaitu sendiri barulah mecapai
kepenuhan nikmat bilamana di sana orang yang beriman diberi
kesempatan melihat wajah Allah, sedangkan di dunia ini saja
seorang rakyat biasa sangatlah rindu bila dapat berjabatan

““Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 9, p. 432.
“'Umar Sulaiman al-Asyqar Ensiklopedia Kiamat..., p. 681.
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tangan dengan raja atau kepala negara, dan itu sukar sekali
didapat.

Gambarkanlah dan bandingkanlah ini dengan keinginan
seorang Mukmin hendak melihat wajah Allah. Bila Allah
berkenan, lalu atas karunia-Nya seorang Mukmin di tempatkan
di dalam Jannat al-Na’im yang penuh dengan segala rahmat,
nikmat, karunia dan anugerah, namun duduk dalam surga itu
belumlah berarti belumlah mencapai puncak nikmatnya, kalau
Allah belum berkenan memperlihatkan wajah-Nya, sama juga
dengan seorang yang dibolehkan masuk ke dalam istana yang
indah, cukup barang-barang mahal, dipertontonkan, dipamerkan
di dalamnya, sedang yang empunya istana tidak
memperlihatkan diri. Oleh sebab itu dapatkah dipikirkan betapa
berseri-seri betapa rasa bahagia hati Mukmin bila peluang itu
diberikan kelak yaitu peluang melihat wajah Allah.*?

M. Quraish Shihab dalam tafsir ringkasnya menganalisis
maksud dari Surat al-Qiyamah: 22-23 bahwasanya, pada hari kiamat itu
ada wajah-wajah yang berseri, yakni wajah orang-orang yang tidak
lengah akan kehidupan akhirat dan  mempersiapkan  diri
menghadapinya. Kepada Tuhan yang mereka sembah, mereka melihat
atau menanti ganjaran.®

b. Keridhaan Allah

Di antara kenikmatan yang Allah berikan di surga salahsatunya
ialah keridhaan Allah. Keridhaan Allah merupakan sebab seseorang
dapat memasuki surga karena tanpa keridhaan dari-Nya mustahil
seseorang itu dapat memasuki dan merasakan kenikmatan surga. Maka
dari itu, keridhaan Allah amatlah penting, jika Allah ridha terhadap
seseorang untuk memasuki surga maka yang akan dirasakan oleh

seseorang tersebut berupa kenikmatan dan kesenangan serta kesejukan

*’Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 9, p. 405-406.
M. Quraish Shihab, Al-Lubab..., p. 472.
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di hatinya.Dalam Alquran ayat yang menerangkan tentang keridhaan
Allah kepada hamba-Nya yang masuk surga kurang lebihnya berjumlah
8 ayat. Dan di bawah ini akan dibahas beberapa ayat. Sebagaimana

Allah berfirman dalam Alquran Surat at-Taubah ayat 72:
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Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan,
(akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai,
kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus

di surga 'Adn. dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah
keberuntungan yang besar. (Q.S at-Taubah: 72).

~ w
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Rahmat dan keridhaan merupakan dua hal yang penting untuk
dapat memasuki surga, maka dari itu beruntunglah orang-orang yang
mendapat rahmat serta keridhaan dari Allah Swt. Sebagaimana Hamka
menjelaskan ayat tersebut sesuai dengan maksud serta isi bahasan yang

mudah dipahami. berikut adalah penafsiran Hamka dalam Qur’an Surat
at-Taubah: 72:

Memang besarlah Rahmat yang telah diberikan Allah
kepada kaum beriman karena ketaatan kepada Allah dan Rasul
Saw itu sehingga berdirilah agama Islam yang tersebar di muka
bumi membawa nur dan cahaya bagi islam. Di akhirat terdapat
surga yang indah, mengalir selalu sungai-sungai yang airnya
jernih dan sejuk sehingga tak pernah kekurangan air. Juga
terdapat Surga Firdaus yang indah dan Surga ‘Adn yang
istimewa.

Sebanyak itu nikmat berlimpah-ruah, dari Surga Firdaus
sampai Surga ‘Adn yang di dalamnya terdapat dua stel surga
perak dan surga emas. Namun, semuanya ini belum ada artinya
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sebelum mendapat ridha dari Allah, sebab ridha dari Allah
inilah yang paling besar. Karena bagaimanapun besar nikmat
mahsusat, kalau ridha Allah tidak ada, sama artinya dengan
sama sekali tidak ada nikmatitu. Itulah sebabnya, seorang
shufiyah yang terkenal, Rabi’atul Adawiyah pernah mengatakan
“Bagiku ridha Allah itulah yang aku harapkan. Adapun di mana
aku hendak ditempatkan, asal ridha Allah itu ada, aku tidak
memilih!.”**

Setelah mendapatkan keridhaan Allah untuk memasuki surga,

maka sempurnalah kehidupannya dengan berbagai kesenangan yang

akan didapat. Sesuai dengan Alquran Surat al-Haggah ayat 21-22

sebagai berikut:
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Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai, dalam surga
yang tinggi. (Q.S. al-Haqgah: 21-22).

Setelah Orang yang menerima kitabnya dari jurusan
sebelah kanan itu bergembira menerima suratnya maka akan
diiringkanlah ia dengan serba-serbi kebesaran dan kemuliaan ke
tempat yang disediakan buat dia dalam surga, menerima
keridhaan Ilahi, sebab ridha Ilahi itulah puncak tujuan yang
hakiki dari setiap orang yang beriman. Yang disediakan buat
orang-orang yang tinggi pula martabatnya dari nabi-nabi dan
rasul-rasul, orang-orang yang meninggal sebagai syahid dan
orang-orang hidup dalam kesalehan.*®

Hamka menafsirkan ayat di atas dengan menjelaskan ketika

manusia di akhirat mendapat surat yang tergolong ke dalam golongan

yang kanan yakni mendapat keridhaan Allah, dan secara otomatis ia

dapat memasuki surga dan menjadi bagian dari penduduk surga yang

kekal dengan segala kenikmatannya.

*Hamka, Tafsir Al-Azhar..., p. 213-215.
*®Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 9, p. 295.
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c. Tak Pernah Merasa Bosan

Kenikmatan surga selanjutnya ialah tak pernah merasa bosan.
Surga merupakan tempat yang dilimpahi dengan kenikmatan sehingga
tak akan pernah merasa bosan hidup di dalamnya. Penghuni surga
disibukkan dengan berbagai aktivitas yang menyenangkan hati dan tak
akan menemui kebosanan walau sesaat saja. Dari banyaknya ayat
dalam Alquran yang menerangkan tentang tak pernah merasa bosan
ketika di surga, di bawah ini akan dibahas beberapa saja dengan tujuan
memudahkan dalam pemahaman. Yaitu dalam firman Allah dalam
Alquran Surat al-A’raf: 43 dan al-Hijr: 45-48.
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Artinya:

Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada
mereka; mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata:
"Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki Kami kepada (surga) ini.
dan Kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak
memberi Kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang Rasul-rasul
Tuhan Kami, membawa kebenaran.” dan diserukan kepada mereka:
"ltulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu
kamu kerjakan.” (Q.S. al-A’raf: 43).

Asbab an-Nuzil Surat al-A’raf: 43 sebagai berikut:
Hasab menceritakan bahwa suatu ketika, Ali bin Abi Thalib

menegaskan, bahwa ayat ini diturunkan sehubungan dengan para



87

syuhada Perang Badar, mereka akan mendapatkan tempat yang tinggi
di sisi Allah, dan di surga sudah tidak ada rasa dendam lagi. (HR. Ibnu
Jarir).

Hamka menafsirkan Surat al-A’raf: 43 sebagai berikut:

Di dalam berlomba menegakkan iman dan beramal
shaleh, kadang-kadang terjadilah perbenturan yang tadinya tidak
disengaja, maklum kiranya di dalam masyarakat dan pergaulan
hidup. Iman sama-sama ada dan amalpun sama-sama ada, tetapi
karena perputaran roda hidup terjadi saja selisih yang tidak
diingini. Sebagaimana kerap kali terjadi timbul perpecahan
karena berbeda pendapat, padahal orangnya bersahabat Kkarib,
adapun perhitungan Allah amat berbeda dengan yang disangka-
sangka manusia.

Mungkinkah dua orang yang bermusushan ketika hidup

karena perbedaan pendapat sampai ada benci dan dengki,
keduanya dengan karunia Allah sama-sama masuk ke surga,
terbukalah pintu surga, soal perselisihan pendapat di dunia telah
habis, keduanya sama-sama masuk surga dan dari hati keduanya
sama-sama hilanglah rasa benci dan dengki atau seumpama
ambisi-ambisi dan nafsu kekuatan politik di kala hidup sebab
keadaan sudah berubah.
“Mengalir di bawah mereka sungai-sungai” demikian itulah
keadaan dari dalam surga dengan serba-serbi kesuburannya.
“Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah
menunjuki Kami kepada (surga) ini. dan Kami sekali-kali tidak
akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi Kami
petunjuk. ” Niscahya puji-pujian tidak ada kepada yang lain
melainkan kepada Allah jua. Pujian kepada Allah karena
karunia-Nya, disambut pula oleh Allah bahwa yang kamu
terima itu ialah waris pusaka, bukan waris pusaka dari ayah
bunda atau keluarga yang telah mati, melainkan waris pusaka
yang telah lama disediakan oleh Allah yang tetap hidup untuk
kamu.*°

Surga tempat yang damai, tidak ada kedendaman tidak pula ada

permusuhan di dalamnya. Siapapun yang masuk ke dalam surga maka

*®Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 3, p. 421-422.
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Allah akan mencabut segala macam kedengkian, kebencian dan lain
sebagainya, maka terciptalah suasana yang aman damai dan tentram
sehingga bahagia yang selalu dirasakan bagi para penghuninya. Hamka
menafsirkan ayat di atas dengan lebih dulu menerangkan alasan
mengapa Allah memberikan yang demikian barulah menjelaskan
maksud dari pada ayat dengan tafsiran yang sesuai dan dapat

dimengerti oleh berbagai kalangan dari masa ke masa.

Selain ayat di atas, bahasan yang serupa terdapat dalam Qur’an

Surat al-Hijr: 45-48 sebagai berikut:
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Artinya:

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga
(taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir).
(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera
lagi aman™ dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada
dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. Mereka tidak merasa lelah di
dalamnya dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripadanya.
(QS. al-Hijr: 45-48).

Asbab an-Nuzul Surat al-Hijr: 45:

Ats-Tsa’labi meriwayatkan dari Salman al-Farisi bahwa ketika
la mendengar ayat “...dan sungguh Jahannam itu benar-benar tempat

yang dijanjikan bagi mereka semuanya, ia lari ketakutan selama tiga
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hari dalam keadaan tidak sadar. Kemudian ia dibawa ke hadapan
Rasulullah. Ketika ditanya, ia menjawab, “ya Rasulullah telah turun
ayat,” dan sungguh Jahannam itu benar-benar tempat yang dijanjikan
bagi mereka semuanya. Demi Allah yang mengutusmu membawa
kebenaran, ayat ini telah meremas jantungku. Maka Allah menurunkan
ayat ini.

Hamka menafsirkan dalam Surat al-Hijr: 45-48 bahwasanya:

Sambutan dan pengharagaan ke tempat yang mulia itu
adalah dengan cara terhormat sekali, sesuai dengan kelelahan
berjuang yang telah mereka rasakan di kala hidup. Inilah nikmat
surga yang penting sekali untuk diperhatikan, dan inilah puncak
dari sekalian nikmat. Memang ada surga yang indah, sumur dan
telaga yang mengalirkan air yang jernih, selamat, dan aman.
Tetapi lebih daripada itu semuanya ialah hilangnya rasa dengki
di dalam surga itu. Surga itu sendiri akan berubah menjadi
neraka, walaupun betapa indahnya kalau di sana masih ada rasa
dengki, benci, dendam, dan kesumat.

Bahkan itulah salah satu sebab yang menjadikan kita
dalam hidup di dunia ini kerap kali merasakan neraka dunia,
yaitu rasa benci, dengki dan dendam. Penat, capek, payah dan
lelah, itupun penyakit yang menyebabkan dunia menjadi tempat
susah, banyak bekerja badan sudah payah, badan berfikir
otakpun penat, banyak berjalan kaki pun penat, sebab
disamping bekerja wajib istirahat. Tetapi terlalu banyak istirahat
menimbulkan lagi kepenatan yang baru sebab tenaga amat
terbatas, usia terlalu pendek dan kewajiban bertumpuk-tumpuk.
Di surga tidak ada penat lagi dan tidak akan keluar dari sana
lagi, surga telah menjadi tempat yang tetap buat selama-
lamanya, dibersihkan ke dalam neraka jahannam. Namun
selesgi pembersihan kembali ke surga juga dan tidak keluar
lagi.

Surga diciptakan dengan segala keindahan yang sempurna, jika
di dalam surga dipenuhi dengan nikmat yang tiada tara apalah artinya

*"Hamka, Tafsir Al-Azhar..., jilid 5, p. 141-143.
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jika masih ada rasa dendam diantara penduduknya? Maka dari itu Allah
menghilangkan rasa dendam di dalam dada para penghuninya agar
kehidupan di surga menjadi tentram dan bebas dari rasa dendam yang
akan menimbulkan rasa tidak nyaman.

Demikianlah bahasan mengenai berbagai kenikmatan yang ada
di surga, sesungguhnya dunia merupakan ladang sebagai tempat untuk
menanam, dalam artian menanam amal, baik itu amal kebaikan maupun
amal keburukan. Dan akhirat merupakan tempat menuai dari amal yang
kita lakukan semasa di dunia, jika amal kebaikan yang diperbuat maka
surga tempat menuai yang tepat lengkap dengan kenikmatan sebagai
balasannya, dan jika amal keburukan yang diperbuat di dunia, maka
nerakalah tempat kembali lengkap dengan siksaannya pula. Semua itu

tertera di dalam Alquran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam bagian penutup ini, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Surga menurut Hamka merupakan suatu tempat yang dipenuhi
dengan hal menyenangkan karena yang ada di dalamnya hanya
kenikmatan, keindahan, kenyamanan, ketenangan, kebahagiaan,
keabadian dan lain sebagainya. Dan surga diperuntukkan bagi
orang-orang yang beriman dan beramal shaleh. Kenikmatan
yang belum pernah dilihat, dirasakan serta dikhayalkan oleh
manusia. Semua itu merupakan kemenangan yang besar.

2. Kenikmatan surga menurut Hamka terbagi menjadi dua macam.
Yakni kenikmatan material dan kenikmatan immaterial.
Kenikmatan material itu berupa kenikmatan yang dapat
dirasakan secara langsung oleh fisik seperti mendapatkan
bidadari, sungai-sungai, makanan dan minuman, buah-buahan,
istana-istana, juga pakaian dan perhiasan. Dan kenikmatan
immaterial merupakan kenikmatan yang dirasakan secara tidak
langsung oleh fisik seperti kenikmatan yang paling utama
adalah dapat melihat Tuhan, mendapat keridhaan Allah dan tak
pernah merasa bosan di dalam surga.

Semua itu dapat diperoleh apabila mentaati segala perintah-Nya
dan menjauhi segala larangannya, selalu beramal shaleh, dan

mendapatkan rahmat serta ridha dari Allah.
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B. Saran-saran

Dengan selesainya skripsi ini, besar sekali harapan penulis agar

para pembaca pada khususnya dan umat Islam pada umumnya.

1. Dalam kehidupan sehari-hari hendaknya segala perbuatan

yang dilakukan tidak menyimpang dari ajaran syari’at
Islam, agar selamat dalam menjalani kehidupan di dunia

maupun di akhirat kelak.

. Setiap manusia ketika menghadap llahi nanti pasti akan

diminta pertanggung jawabannya di akhirat, maka dari itu
persiapkanlah mulai dari sekarang agar tidak menyesal
dikemudian hari.

Ketika kita sudah merasa beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya wujudkanlah keimanan tersebut dalam bentuk amal
shaleh. Dari penulisan skripsi ini hendaknya kaum
Muslimin khususnya Mahasiswa akademik, memahami
aspek-aspek keilmuan menurut Alquran dan hadits, karena
sumber hukumnya tergantung kepada Alquran dan hadits.
Selanjutnya dengan keberadaan skripsi ini mudah-mudahan
dapat menjadikan pemicu untuk lebih giat lagi dalam
beribadah, menjadikan motivasi untuk menjadi Muslim atau
Muslimah yang lebih taat, lewat skripsi yang membahas
mengenai surga yang dijadikan sebagai tujuan akhir ketika
perjalanan di akhirat. juga menjadikan skripsi ini tolak ukur
bagi yang kepentingannya untuk menyusun atau membahas

yang berkaitan dengan pembahasan tersebut pada skripsi ini.
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